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Kata Kunci : 

 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Thinking Aloud 

Pair Problem Solving 

 

Kemampuan berpikir kritis matematis sangatlah diperlukan bagi siswa karena 

dengan berpikir kritis matematis siswa dapat memahami dan memecahkan suatu 

permasalahan matematika. Namun, saat ini kemampuan berpikir kritis siswa 

Indonesia masih tergolong rendah, untuk itu perlu adanya solusi untuk dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Salah satu solusinya 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem 

Solving. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat peningkatan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa dengan diterapkannya model pembelajaran Thinking 

Aloud Pair Problem Solving. Jenis penelitian ini menggunakan jenis eksperimen 

untuk satu kelompok dengan desain Pretest-Posttest One-Group Design. Sampel 

pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A MTsS Az-Zanjabil dengan pemilihan 

sampel menggunakan teknik Random Sampling. Instrumen pada penelitian ini 

adalah Pretest dan Posttest kemampuan berpikir kritis matematis dan instrumen 

pendukungnya adalah RPP dan LKPD. Data yang diperoleh, diuji dan dianalisis 

dengan Paired Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa kelas VIII-A meningkat dengan presentase 

peningkatan untuk indikator interpretasi sebesar 51,85%, indikator analisis sebesar 

77,78%, indikator evaluasi sebesar 72,22% dan indikator inferensi sebesar 35,19%. 

Peningkatan juga dibuktikan dengan pengujian hipotesis secara statistik 

menggunakan uji-t dengan hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 9,984 > 1,740 di mana 

𝐻1 diterima yang mengartikan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa SMP/MTs setelah diterapkan model pembelajaran Thinking 

Aloud Pair Problem Solving.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Matematika adalah suatu ilmu yang memegang peranan penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa dapat melibatkan matematika dalam memecahkan 

masalah dan memenuhi kebutuhan praktis pada aktivitas kehidupan. Dengan 

adanya mata pelajaran matematika di sekolah, siswa dapat mengasah dan melatih 

kemampuan berpikir logis, nalar, kreatif dan kritis.1 Dalam belajar matematika, 

pembelajar dituntut agar mampu berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis sangat 

diperlukan dalam pembelajaran matematika untuk memahami dan memecahkan 

suatu permasalahan atau soal matematika yang membutuhkan penalaran, analisis, 

evaluasi dan interpretasi pikiran. Berpikir kritis dalam pembelajaran matematika 

juga dapat membantu pembelajar untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matematika sehingga hasil yang diperoleh menjadi 

penyelesaian dengan kesimpulan yang tepat dan benar.2 Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa berpikir kritis dan matematika merupakan dua hal yang tidak 

bisa dipisahkan, karena materi yang ada pada matematika dapat dipahami melalui 

 
1 Estina Ekawati, Peran, Fungsi, Tujuan, dan Karakteristik Matematika Sekolah, , October 

2011. Diakses pada tanggal 27 Juli 2022 dari situs: 

http://p4tkmatematika.kemdikbud.go.id/artikel/2011/10/05/peran-fungsi-tujuan-dan-karakteristik-

matematika-sekolah/   

 
2 Eny Sulistiani and Masrukan, "Pentingnya Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran Matematika 

Untuk Menghadapi Tantangan MEA", Seminar Nasional Matematika X Universitas Semarang, 

Februari 2017, h. 607. 
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kemampuan berpikir kritis dan kemampuan tersebut dilatih melalui proses yang ada 

dalam pembelajaran matematika. 

Glazer dalam Maulana menyatakan bahwa berpikir kritis dalam matematika 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk melibatkan informasi sebelumnya dan 

membuktikan suatu hal pada matematika yang tidak biasanya secara penuh 

pertimbangan.3 Situasi yang tidak biasanya ini adalah suatu situasi yang di mana 

individu tidak langsung mengetahui konsep matematika dalam menyelesaikan 

sebuah persoalan. Dengan demikian, berpikir kritis dalam matematika harus 

memuat situasi yang tidak familiar, menggunakan pengetahuan sebelumnya dan 

dapat membuktikan situasi matematika dengan penuh pertimbangan dan masuk 

akal.  

Departemen Pendidikan Nasional menyatakan bahwa yang menjadi fokus 

pembelajaran dan menjadi salah satu standar kelulusan siswa adalah pengembangan 

berpikir kritis. Dengan standar lulusan siswa yang dikehendaki yaitu mempunyai 

kemampuan berpikir logis, sistematis, kreatif, analitis dan kritis. Namun 

kenyataannya pembelajaran matematika yang dilaksanakan di sekolah masih belum 

sepenuhnya mengasah kemampuan berpikir kritis siswa.4 Hasil data survey TIMSS 

(The Trend in International Mathematics and Science Study) tahun 2021 

menyatakan bahwa lebih dari 95% siswa Indonesia hanya mampu menjawab 

 
3 Maulana, Konsep Dasar Matematika dan Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis-

Kreatif, (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2017), h. 10 

 
4 Eny Sulistiani and Masrukan, "Pentingnya Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran 

Matematika Untuk Menghadapi Tantangan MEA", Seminar Nasional Matematika X Universitas 

Semarang, Februari 2017, h. 608. 
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pertanyaan pada taraf menengah saja.5 Berdasarkan hasil studi OECD dalam PISA 

2018, skor rata-rata siswa Indonesia pada bidang matematika masih jauh dibawah 

rata-rata internasional, dengan skor rata-rata siswa Indonesia yaitu 379 dari skor 

rata-rata internasional yaitu 489 dan Indonesia berada pada urutan ke 72 dari 78 

negara.6 Menurut Nyimas dalam Annisa menyatakan bahwa prestasi rendah pada 

matematika berdasarkan hasil studi PISA diperoleh karena siswa Indonesia tidak 

mampu menyelesaikan soal-soal PISA dengan baik, dan penyebabnya adalah 

karena soal-soal yang diujikan termasuk dalam kategori soal-soal tidak rutin, 

sehingga kemampuan berpikir kritis matematis siswa Indonesia dikategorikan 

rendah.7  

Hal ini juga diperkuat dengan yang peneliti temukan pada siswa kelas VIII-4 

yang terdiri dari 28 siswa di sekolah MTsN 2 Aceh Besar ketika siswa melakukan 

proses penyelesaian soal berpikir kritis matematis pada materi koordinat kartesius 

yang diberikan guru. Soal yang diberikan adalah sebagai berikut:  

“Diketahui titik A(-3,0), B(2,-5), C(7,0). Tentukan titik D sehingga ABCD 

membentuk belah ketupat!” 

Berikut salah satu jawaban siswa kelas VIII-4 untuk soal tersebut:  

 
5 Tania Tamara, “Pengaruh Penerapan Metode Think-Pair-Share and Group Investigation 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, Indonesian Journal of Economics Education (IJEE), 

Vol. 1, No. 1 (2018).  

 
6 Annisa Mulia N, Hepsi Nindiasari dan Novaliyosi, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa SMP dengan Pembelajaran Daring”, Jurnal Inovasi dan Riset Pendidikan 

Matematika, Vol. 1, No. 4, Desember 2020.  

 
7 Annisa Mulia N, Hepsi Nindiasari dan Novaliyosi, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa SMP dengan Pembelajaran Daring”, Jurnal Inovasi dan Riset Pendidikan 

Matematika, Vol. 1, No. 4, Desember 2020. 
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Gambar 1.1 Jawaban Tes Kemampuan Awal Siswa  

Dari jawaban salah satu siswa tersebut terlihat bahwa siswa tidak menuliskan 

yang diketahui dan ditanyakan, model matematika yang dibuat tidak tepat, dan 

menarik kesimpulan tidak tepat.  

Dari hasil wawancara, sekitar 85,71% siswa pada kelas VIII-4 menyebutkan 

bahwa mereka kesulitan mencari penyelesaian soal tersebut karena tidak 

mengetahui cara membuat model matematikanya untuk mencari koordinat titik D. 

Dan sebesar 14,29% siswa tidak mengetahui yang mana titik 𝑥 dan 𝑦 untuk 

koordinat titik A, B, C yang sudah disebutkan pada soal dan tidak mengetahui 

bentuk belah ketupat.8 Sehingga menyebabkan langkah-langkah penyelesaian dan 

hasil penyelesaian mereka pun tidak tepat.  

 
8  Hasil observasi awal oleh Alya Karima di MTsN 2 Aceh Besar, Selasa, 30 Agustus 2022. 
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Peneliti melihat bahwa penyebab hal tersebut terjadi karena siswa belum 

menganalisis soal lebih lanjut untuk dapat menginterpretasikan permasalahan dan 

menentukan strategi penyelesaian seperti membuat model matematikanya. Maka, 

sesuai dengan indikator berpikir kritis matematis yaitu; interpretasi, analisis, 

evaluasi dan inferensi dapat dikatakan bahwa tingkat berpikir kritis matematis 

beberapa siswa tersebut masih belum maksimal.  

Peneliti juga melihat secara langsung saat siswa mengerjakan soal tersebut, 

bahwa penyebab mereka kesulitan mengerjakan soal yang diberikan karena mereka 

lupa dan kurang paham dengan penjelasan guru pada saat guru menyajikan 

informasi. Pada saat itu, guru melakukan pembelajaran secara langsung yaitu 

dengan menggunakan metode ceramah. Ketika proses pembelajaran berlangsung, 

siswa merasa bosan dan tidak memperhatikan secara penuh yang dijelaskan oleh 

guru, hal ini menjadikan siswa tidak memahami materi dan siswa pun merasa takut 

dan malu untuk bertanya dengan informasi yang belum mereka pahami tersebut.  

Dengan demikian, pemilihan model pembelajaran perlu diperhatikan untuk 

menghindari hal tersebut terjadi, karena kemungkinan rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa juga bisa saja dikarenakan pemilihan model pembelajaran yang 

kurang tepat sehingga tidak menunjang siswa untuk aktif dalam belajar.9 Ada 

beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan. Namun model 

pembelajarannya juga haruslah dapat membuat siswa aktif secara menyeluruh. 

 
9 Mety Kaniati, dkk. “Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal-

Soal Teks Nonfiksi”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 5, No. 3, 

(2019).  
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Salah satu model pembelajaran yang bisa ditawarkan adalah Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS).  

Model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang dapat membantu siswa 

meningkatkan keterampilan memahami, menganalisis, menyelesaikan masalah 

dengan berdiskusi bersama teman kelompoknya.10 Hal ini menciptakan adanya 

interaksi antar siswa yang akan membangun komunikasi serta menjadikan siswa 

dengan mudah menguasai dan memahami materi pembelajaran karena pada model 

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) ini adalah perpaduan antara 

berpikir keras dan teknik mengajarkan kembali, di mana setiap kelompoknya akan 

ada siswa yang bekerja untuk memberikan penjelasan selama memecahkan masalah 

yang diberikan kepada temannya sehingga temannya akan lebih memahami 

penjelasan yang dinilai lebih dapat dimengerti karena menggunakan bahasa yang 

mudah dan setara.  

Lebih rincinya, dalam model pembelajaran TAPPS ini para siswa akan 

berkelompok secara berpasang-pasangan dan masing-masing siswa akan 

mendapatkan peran sebagai Problem Solver (PSr) dan Listener (L). Peran PSr 

adalah sebagai seseorang yang memecahkan masalah sedangkan peran L adalah 

sebagai pendengar penjelasan PSr. Lalu, setelah permasalahan satu terselesaikan 

maka peran tersebut akan ditukar untuk menyelesaikan permasalah berikutnya, 

sehingga setiap siswa akan memiliki kesempatan untuk menyelesaikan 

 
10 Md. Ririn Praditha Yanti, “Pengaruh Model Kooperatif Tipe TAPPS Berbantuan Media 

Kartu Kerja Terhadap Hasil Belajara IPA Siswa Kelas V SD”, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, 

Vol. 55, No. 3, Oktober 2022.  
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permasalahan yang menjadikan siswa memiliki rasa tanggung jawab untuk 

menyelesaikan permasalahan dan setiap siswa juga menjadi aktif dalam bekerja 

kelompok.  

Model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dapat 

dipilih untuk menjadi salah satu penawar dari permasalahan rendahnya kemampuan 

berpikir kritis matematis karena terdapat keterkaitan antara model pembelajaran 

TAPPS dengan indikator kemampuan berpikir kritis matematis. Adapun peneliti 

paparkan keterkaitan keduanya dalam bentuk tabel berikut ini:  

Tabel 1.1 Hubungan Model Pembelajaran TAPPS dan Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis  

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematis 

Peraturan Setiap Peran Pada Tahapan Diskusi 

Model TAPPS 

Interpretasi 
Problem Solver (PSr) memusatkan dan merumuskan 

pertanyaan dan mengemukakan kepada Listener (L)  

Analisis dan Evaluasi  

PSr mengidentifikasi hubungan antara pertanyaan, 

pernyataan dan konsep yang diberikan dalam 

menyelesaikan masalah dan PSr menentukan, 

menggunakan dan menjelaskan strategi dalam 

menyelesaikan soal kepada L 

Inferensi 
PSr memberikan kesimpulan yang sudah diperoleh dan 

menjelaskan kepada L  

Sumber: Adaptasi Yuli Rahmawati11 

Dengan keterkaitan tersebut dapat dilihat bahwa model pembelajaran TAPPS 

dapat mendukung kemampuan berpikir kritis matematis siswa karena pada 

peraturan diskusi model TAPPS menunjang siswa untuk berpikir kritis matematis. 

Sehingga, model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

 
11 Yuli Rahmawati, Hariaty Hamidm dan Maharani Izzatin, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe TAPPS Terhadap Kemampuan Bepikir Kritis Matematis Ditinjau dari Disposisi 

Matematis”, Mathematic Education and Aplication Journal (META), Vol. 1, No. 1, 2019. h. 75. 
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diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa SMP/MTs?”. 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah peneliti uraikan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa SMP/MTs setelah diterapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi siswa  

Sebagai sarana untuk siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis dalam menyelesaikan masalah dalam pembelajaran 

matematika. 

2. Bagi guru 

Sebagai salah satu pilihan model pembelajaran agar pembelajaran menjadi 

aktif, kreatif, dan inovatif yang dapat menjadikan siswa aktif mengikuti 

pembelajaran.  

3. Bagi peneliti 
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Dapat menambah wawasan, pengalaman dan sebagai alat untuk 

mengembangkan diri sebagai pengajar yang profesional. 

E. Definisi Operasional  

Definisi operasional penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan  

Menurut Cahyononim dalam J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, 

penerapan adalah perbuatan praktek suatu teori, metode dan hal lain untuk 

mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh 

suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun 

sebelumnya.12 Dalam penelitian ini, penerapan yang dimaksud adalah 

melakukan praktek suatu metode kepada suatu sampel. Penerapan yang 

dilakukan adalah menerapkan suatu model pembelajaran kepada siswa 

SMP/MTs. 

2. Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)  

Model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

merupakan salah satu model pembelajaran yang teknisnya dilakukan dengan 

cara siswa dibentuk berkelompok. Dalam satu kelompok bisa terdapat dua 

siswa. Setiap siswa memiliki peran masing-masing, ada yang berperan sebagai 

Problem Solver (PSr) dan ada juga yang berperan sebagai Listener (L). Sesuai 

dengan arti namanya Problem Solver (PSr) berperan sebagai pemecah masalah 

dan Listener (L) berperan sebagai pendengar.  

 
12 J.S Badudu, Zain dan Sutan Mohammad, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan, 1996).  
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Sintaks model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) yang menjadi pedoman dalam penelitian ini yaitu; menyampaikan 

tujuan, menyajikan informasi, membentuk kelompok, presentasi hasil kerja 

kelompok dan menerima umpan balik.  

3. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis  

Glazer dalam Heris menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan 

kemampuan seseorang ketika menggunakan aktivitas mental dalam 

memecahkan masalah untuk menarik kesimpulan yang logis dan valid.13 

Kemampuan berpikir kritis matematis yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah kemampuan siswa untuk menganalisis, menelaah, mengevaluasi suatu 

permasalahan dan memperoleh solusinya dengan langkah-langkah 

penyelesaian yang tepat dan akurat. Indikator kemampuan berpikir kritis yang 

menjadi acuan dalam penelitian ini adalah interpretasi, analisis, evaluasi dan 

inferensi.  

4. Meningkatkan  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “meningkatkan” berasal dari 

kata tingkat yang memiliki arti mengangkat diri, menaikkan, mempertinggi dan 

juga memperhebat.14 Dengan kata lain, meningkatkan bisa menyatakan suatu 

tindakan, pengalaman, ataupun keadaan lainnya. Dalam penelitian ini, kata 

 
13 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari Sumarmo. Hard Skills dan Soft Skills Matematik 

Siswa, (Bandung: Refika Aditama, 2018), h. 103. 

 
14 Penulis Kumparan, Arti dan Sinonim Meningkatkan Menurut KBBI, Januari, 2023. Diakses 

pada tanggal 15 Juli 2023 dari situs: https://kumparan.com/berita-terkini/arti-dan-sinonim-

meningkatkan-menurut-kbbi-1zgFiW9TZPq/full. 

 

https://kumparan.com/berita-terkini/arti-dan-sinonim-meningkatkan-menurut-kbbi-1zgFiW9TZPq/full
https://kumparan.com/berita-terkini/arti-dan-sinonim-meningkatkan-menurut-kbbi-1zgFiW9TZPq/full
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meningkatkan yang dimaksud adalah menaikkan suatu kemampuan yaitu 

kemampuan berpikir kritis matematis kepada siswa SMP/MTs.  

5. Materi Ajar 

Pada penelitian ini akan menggunakan materi Peluang kelas VIII untuk 

bahan materi ajar pada penelitian. Dengan Kompetensi Dasar, yaitu:  

3.7  Menjelaskan peluang empirik dan teoritik suatu kejadian dari suatu 

percobaan. 

4.7  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang empirik dan 

teoritik suatu kejadian dari suatu percobaan.15 

Sesuai dengan kompetensi dasar tersebut maka dalam penelitian ini 

peneliti akan mengajarkan materi peluang empirik dan peluang teoritik. 

 
15 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2016, 

Tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar 

dan Pendidikan Menengah. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. Karakteristik Matematika  

Matematika merupakan bidang ilmu yang diajarkan dan digunakan oleh semua 

jenjang, dimulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Aplikasi dan kegunaan 

matematika digunakan dalam semua disiplin ilmu, seperti sejarah, ilmu 

pengetahuan alam, ilmu sosial dll. Hal ini menunjukkan bahwa matematika 

merupakan induk dari semua ilmu.1 Dengan belajar matematika, diharapkan 

mampu memberikan kemudahan dalam menjalankan aktivitas kehidupan, terutama 

yang berkaitan dengan perhitungan. Matematika disebut juga ratu sekaligus pelayan 

bagi ilmu yang lain, karena dalam perkembangannya matematika mampu berdiri 

sendiri tanpa bergantung pada ilmu yang lain. Matematika disebut pelayan dan 

mengembangkan diri dari segi teori maupun aplikasinya.  

Matematika memiliki peranan yang sangat penting dalam peradaban sosial dari 

masa sejarah hingga masa sekarang. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi selalu dikaitkan dengan ilmu matematika. Matematika menjadi alat bantu 

dalam menerapkan ilmu-ilmu yang lain serta pengembangan matematika itu 

sendiri. Oleh karena itu, penguasaan matematika kepada siswa menjadi tujuan yang 

harus tercapai. Matematika diharapkan dapat menata pola nalar berpikir siswa.  

Dalam kehidupan, matematika sangat dibutuhkan dalam mendisiplinkan dan 

memajukan daya pikir manusia, mengingat perkembangan zaman dengan adanya 

 
1 Rifka Agustianti, dkk. Filsafat Pendidikan Matematika, (Padang: Global Eksekutif 

Teknologi), h. 10. 
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teknologi modern yang cukup pesat ini memerlukan penguasaan dan pemahaman 

manusia dalam mengembangkannya.2 Maka dari itu pentingnya pemahaman dan 

penguasaan matematika diterapkan sejak dini. 

Pentingnya siswa diberikan mata pelajaran matematika dimulai dari sekolah 

dasar agar siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, inovatif, dan kreatif.3 Kemampuan tersebut dapat menjadikan 

siswa terbiasa dalam memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi pada 

kehidupan.  

Terdapat beberapa karakteristik matematika yakni; 1) objek dalam matematika 

bersifat abstrak (tidak konkrit), 2) kebenaran berdasarkan logika, 3) 

pembelajarannya bertahap dan berkesinambungan, 4) Materi saling 

berkesinambungan, 5) berbahasa simbolik, 6) Diaplikasikan dalam bidang ilmu 

lain.4 Dapat disimpulkan bahwa karakteristik matematika ada 6 yaitu:  

1. Objek matematika bersifat abstrak 

Objek matematika bersifat abstrak, tidak bisa dilihat, disentuh, atau 

dirasakan karena dalam matematika sebagian besar yang dipelajari adalah 

angka atau bilangan yang secara nyata tidak ada atau merupakan hasil 

pemikiran otak manusia. 

 

 
2 Abdur Rahman As’ari, dkk. Buku Guru Matematika, (Jakarta: Pusat Kurikulum dan 

Pembukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017). h. 11. 

 
3 Abdur Rahman As’ari, dkk. Buku Guru…, h. 11. 

 
4 Rifka Agustianti, dkk. Filsafat Pendidikan…, h. 11. 
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2. Matematika memiliki kebenaran berdasarkan logika.  

Kebenaran dalam matematika adalah kebenaran logika. Artinya, 

kebenarannya tidak selalu dapat dibuktikan dengan eksperimen seperti dalam 

ilmu fisika atau biologi. misalnya nilai √−2 tidak dapat dibuktikan dengan 

kalkulator, tetapi secara logika ada jawaban sehingga bilangan tersebut 

dinamakan bilangan imajiner. 

3. Pembelajarannya secara bertahap dan berkesinambungan 

Pemberian atau penyajian materi matematika disesuaikan dengan jenjang 

pendidikan dan dilakukan secara berkesinambungan. Dengan kata lain, belajar 

matematika harus sering melakukan latihan-latihan soal secara berulang.  

4. Materi saling berkesinambungan  

Dalam matematika, biasanya materi yang dipelajari memiliki keterkaitan 

antara materi sebelumnya. Misalnya, ketika akan mempelajari tentang volume 

atau isi suatu bangun ruang memerlukan penguasaan luas dan keliling bidang 

datar. 

5. Berbahasa simbolik. 

Dalam matematika, telah disepakati penggunaan simbol-simbol untuk 

penyampaian materi dan secara umum dapat dipahami. Misalnya, penjumlahan 

menggunakan simbol “+”. 
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6. Diaplikasikan dalam bidang ilmu lain 

Matematika banyak digunakan atau diterapkan pada bidang ilmu lain. 

Misalnya, materi fungsi digunakan dalam ilmu ekonomi untuk mempelajari 

fungsi permintaan dan fungsi penawaran. 

B. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis  

Berpikir kritis matematis merupakan salah satu kemampuan dasar matematis 

yang penting untuk dimiliki setiap siswa dalam belajar matematika. Yang 

mendasari pernyataan tersebut adalah (1) dalam kurikulum, kemampuan berpikir 

kritis menjadi salah satu kemampuan yang diperlukan dalam tercapainya tujuan 

pembelajaran matematika, diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, dan diperlukan 

juga dalam menghadapi masa depan yang dapat berubah-ubah, (2) dengan berpikir 

kritis, seseorang akan menjadi lebih tidak mudah dalam menerima segala sesuatu 

hal begitu saja, namun ia akan mempertanyakan argumen dan mempertanggung 

jawabkan pendapatnya dengan alasan yang logis.5 Maka dari itu, kemampuan 

berpikir kritis matematis sangatlah penting dimiliki oleh siswa, agar siswa siap dan 

sanggup dalam menghadapi kehidupan sehari-hari dan masa depan. 

Glazer dalam Heris menyatakan bahwa bepikir kritis merupakan kemampuan 

berpikir yang dikombinasikan dengan pengetahuan awal dan penalaran untuk 

 
5 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari Sumarmo. Hard Skills dan Soft Skills Matematik 

Siswa, (Bandung: Refika Aditama, 2018), h. 95. 
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menyimpulkan, membuktikan, menilai suatu situasi secara reflektif.6 Bepikir kritis 

tergolong pada kemampuan berpikir tingkat tinggi yang tidak hanya menghafal 

tetapi menggunakan dan mengolah pengetahuan-pengetahuan yang sudah dipelajari 

ke dalam situasi baru.7 Jadi, berpikir kritis merupakan kemampuan yang 

memerlukan pengetahuan dan kemampuan kognitif sebelumnya untuk dapat 

membuktikan, menganalisis, mengevaluasi dan menyimpulkan pada situasi baru. 

Berpikir kritis matematis dapat memberikan banyak manfaat kepada siswa, 

termasuk pemahaman dan pengembangan konsep yang lebih baik, dan dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir untuk menyelesaikan pertanyaan yang 

lebih kompleks dengan mudah, karena berpikir kritis mengacu pada kemampuan 

seseorang ketika menggunakan aktivitas mental dalam memecahkan masalah untuk 

menarik kesimpulan yang logis dan valid.8 Bepikir kritis dalam pembelajaran 

matematika membantu siswa dalam menyelesaikan masalah dengan mengingat dan 

menganalisis pengetahuan sebelumnya agar bisa menyelesaikan permasalahan baru 

dengan argumen yang lebih kuat dan jelas sehingga siswa akan menemukan 

penyelesaian yang tepat.  

Indikator berpikir kritis matematis menurut Ennis dalam Heris di antaranya 

adalah merumuskan pertanyaan atau permasalahan, mempertimbangkan kebenaran 

sumber, membuat inferensi, memberikan penjelasan lebih lanjut, menentukan suatu 

 
6 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari Sumarmo. Hard Skill..., h. 96. 

 
7 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari Sumarmo. Hard Skill..., h. 96. 

 
8 Fahmi Rizqi Nashrullah, Mohammad Asikin, and Budi Waluya, ‘Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Siswa Pada Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME)’, Jurnal 

Int∑gral, Vol. 12, No. 1, 2021, h. 13. 
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tindakan.9 Indikator berpikir kritis menurut Facione dalam Heris ada empat, di 

antaranya adalah (1) interpretasi, yaitu memahami dan memaknai berbagai sumber, 

keadaan, dan kejadian untuk mengkategorikan poin penting yang dapat menunjang 

pembuktian suatu hal, (2) analisis, yaitu mengidentifikasi dan mempertimbangkan 

suatu sumber yang telah didapatkan untuk dapat menyusun strategi, (3) evaluasi, 

yaitu menggunakan dan mengolah strategi yang telah dipertimbangkan dan (4) 

inferensi, yaitu menarik kesimpulan dari apa yang dihasilkan setelah di analisis dan 

evaluasi.10 Maka dapat disimpulan bahwa indikator berpikir kritis matematis yaitu:  

1. Interpretasi, yaitu memahami dan memaknai suatu keadaan, sumber, 

kejadian untuk mengkategorikan dan mencari poin penting.   

2. Analisis, yaitu mengidentifikasi hubungan antara pernyataan, pertanyaan 

dan konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat 

model matematika dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat.  

3. Evaluasi, yaitu menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 

soal, lengkap, dan benar dalam melakukan perhitungan.  

4. Inferensi, yaitu membuat kesimpulan dengan tepat.  

Contoh soal yang menguji kemampuan berpikir kritis untuk indikator 

Interpretasi, Analisis, Evaluasi dan Inferensi: 

Tiga puluh lima orang siswa kelas V SDN Harapan megunjungi sebuah pameran 

buku. Di tempat itu, sedang ada obral besar 50 buah buku cerita. Di antara buku 

cerita tersebut terdapat 12 buah buku cerita orang dewasa dan sisanya merupakan 

 
9 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari Sumarmo. Hard Skill..., h. 96-97.  

 
10 Karim, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Mdoel Jucama di Sekolah Menengah Pertama, Jurnal Pendidikan Tambusai Vol. 3 

No. 1, April 2015, h. 95. 
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buku cerita anak-anak. Para siswa tertarik untuk membeli buku cerita anak-anak 

tersebut. Untuk membeli 5 buah buku cerita anak-anak maka para siswa harus 

membayar Rp.37.500,00. Namun jika SDN Harapan akan memborong seluruh buku 

cerita anak-anak tersebut untuk para siswanya maka cukup membayar 

Rp.190.000,00. Cara pembelian mana yang menurutmu lebih baik dipilih? Jelaskan 

alasannya!11 

Dalam penelitian ini, indikator berpikir kritis matematis yang menjadi 

pedoman adalah indikator berpikir kritis matematis Faicon. Dalam indikator 

berpikir kritis matematis Faicon sudah memuat indikator dari Ennis, sehingga lebih 

lengkap.  

C. Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)  

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan proses 

yang sistematis untuk mengatur pengalaman belajar dalam mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu.12 Model pembelajaran adalah suatu rancangan atau model 

yang digunakan sebagai pedoman untuk merencanakan pembelajaran di kelas agar 

tercapainya tujuan pembelajaran. Banyak sekali model pembelajaran yang bisa 

guru gunakan. Salah satunya adalah model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS).  

1. Pengertian Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving 

Model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

pertama kali diperkenalkan oleh Claparade dan pada awalnya digunakan oleh 

 
11 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari Sumarmo. Hard Skill..., h. 109. 

 
12 Mahasiswa Tadris Matematika Angkatan 2019, Catatan Dasar Pembelajaran Matematika, 

(Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2020), h. 21. 

 



19 
 

 
 

Bloom dan Broder untuk meneliti proses pemecahan masalah.13 Model 

pembelajaran TAPPS menunjang siswa dalam menghubungkan ide pada 

permasalahan matematika yang diberikan guru serta dapat mendorong siswa 

untuk dapat menarik kesimpulan dari permasalahan yang ada.14 Dalam buku 

Learning to Solve Problems yang ditulis oleh David H. Jonassen, Whimbey 

menyatakan bahwa:  

“TAPPS is a combination of think aloud and teachback techniques. Working 

in pairs, one student think aloud while solving any problem. Thinking aloud 

requires the problem solver to vocalize as many assumptions, method, 

inferences or conclusions that he/she is constructing or recalling while solving 

a problem.”15 

 

Yang berartikan model pembelajaran TAPPS adalah kombinasi dari 

berpikir secara keras dan teknik mengajarkan kembali, dengan siswa 

berkelompok secara berpasangan dan model ini mengharuskan siswa yang 

berperan sebagai pemecah masalah untuk memecahkan masalah yang 

diberikan dengan menyuarakan sebanyak mungkin asumsi, metode dan 

kesimpulan yang ia bangun selama memecahkan masalah kepada teman 

kelompoknya.   

 

 
13 Lusi Lusiyana Aminah, Wardani Rahayu, & Ellis Salsabila. “Penerapan Teknik 

Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Pada Pokok Bahasan Kubus Dan Balok Di Kelas VIII-5 SMP 

Negeri 27 Jakarta”. Jurnal Ilmiah Pembelajaran Matematika Sekolah, Vol. 1, No. 1, Agustus 2017. 

 
14 Lusi Lusiyana Aminah, Wardani Rahayu, & Ellis Salsabila. “Penerapan Teknik 

Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Pada Pokok Bahasan Kubus Dan Balok Di Kelas VIII-5 SMP 

Negeri 27 Jakarta”. Jurnal Ilmiah Pembelajaran Matematika Sekolah, Vol. 1, No. 1, Agustus 2017. 

 
15 David H. Jonassen, Learning to Solve Problems, (San Francisco: Pfeiffer, 2004), h. 139. 
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2. Prosedur dan Langkah-Langkah Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving 

Jack Hassard dalam buku Science As Inquiry menyatakan bahwa: “Think 

Aloud Pair Problem Solving is a cooperative learning designed to help students 

acquire the this skill.”16 Model pembelajaran TAPPS merupakan model 

pembelajaran kooperatif yaitu model yang melibatkan siswa menyelesaikan 

suatu masalah yang diberikan guru secara berkelompok. Dalam model 

pembelajaran TAPPS, siswa akan berkelompok secara berpasangan dan dalam 

kelompok tersebut terdapat dua pihak yaitu pihak Problem Solver (PSr) dan 

pihak Listener (L).17 Dalam buku Science As Inquiry, Jack Hassard nyatakan 

bahwa:  

“Students work in pairs. The teacher presents a problem in which Student 1 in 

the pair solves the prolem by talking aloud, while Student 2 encourages and 

supports Student 1. Student alternate being “problem solver” and 

“encourager”.” 

Siswa akan bekerja kelompok secara berpasangan. Guru akan menyajikan 

suatu permasalahan dan siswa 1 dalam kelompok akan menyelesaikan 

permasalahan sambil menjelaskan secara lantang, sementara siswa 2 

mendorong dan memberikan semangat kepada siswa 1. Setelah itu, siswa 

bergantian menjadi pemecah masalah dan pendukung.  

 
16 Jack Hassard, Science As Inquiry, (United States of America: Jefferson Boulevard, 2011) 

h. 35. 

 
17 Lusi Lusiyana Aminah, Wardani Rahayu, & Ellis Salsabila. “Penerapan Teknik 

Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Pada Pokok Bahasan Kubus Dan Balok Di Kelas VIII-5 SMP 

Negeri 27 Jakarta”. Jurnal Ilmiah Pembelajaran Matematika Sekolah, Vol. 1, No. 1, Agustus 2017. 
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Dari uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

TAPPS merupakan salah satu model yang mendorong siswa untuk lebih 

tertantang dalam menyelesaikan permasalahan dengan perannya masing-

masing. Maka dari itu, langkah-langkah pembelajarannya mengikuti langkah-

langkah pembelajaran kooperatif pada umumnya, yaitu seperti:  

a. Menyajikan Informasi 

Untuk kegiatan pendahuluan guru melakukan penyajian informasi 

mengenai materi yang akan dibahas pada pembelajaran yang dilakukan. 

Dapat dilakukan dengan cara diskusi atau tanya jawab antara guru dan 

siswa.  

b. Membentuk Kelompok 

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari dua 

siswa, setiap kelompoknya siswa akan saling bekerja sama secara 

berpasangan dengan masing-masing siswa memiliki peran, yaitu siswa 

satu berperan sebagai problem solver dan siswa dua sebagai listener. 

c. Diskusi dan Kerja Kelompok 

Siswa menyelesaikan masalah yang ada dengan memainkan peran 

masing-masing. Prosedur diskusi yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

Setelah setiap kelompok sudah menentukan peran masing-masing 

sesuai dengan aturannya, maka seperti yang dikatakan oleh David H. 

Jonassen bahwa: 

“Problem solver to vocalize as many assumptions, method, inferences or 

conclusions that he/she is constructing or recalling while solving a 

problem, the listener listens to the problem solver’s vocalizations and 
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continually check the accuracy of the problem solver’s actions or 

assumptions.”18  

Diskusi dimulai dengan Problem Solver (PSr) membacakan 

permasalahan, mengemukakan asumsi setelah membaca permasalahan, 

mencari strategi untuk memecahkan masalah dan menarik kesimpulan 

yang didapat setelah menyelesaikan masalah dengan suara yang lantang. 

Listener (L) mendengarkan secara detail apa yang dijelaskan oleh PSr.  

Menurut Whimbey dalam David H. Johassen:  

“The role of listener is more difficult than the problem solver. The 

listener must be fully engaged in the problem-solving process. Because 

of the difficulty of being a listener, Whimbey and Lochhead recommend 

that the partners switch roles often. The switch roles is can be done every 

change of problem.”19 

Peran L lebih sulit daripada PSr karena L harus memperhatikan 

penuh proses dari pemecahan masalah yang dilakukan oleh PSr. Karena 

peran L sulit, maka Whimbey dan Lochheas merekomendasi untuk 

pemain menukar perannya sesering mungkin. Pertukaran ini dilakukan 

pada setiap pergantian masalah. 

d. Presentasi Hasil Kerja 

Dalam Jack Hassard pada bukunya Science As Inquiry, Whimbey 

dan Lochhead menyatakan bahwa “Discuss the results as a class. Ask a 

few students who were problem solvers to describe the method they 

 
18 David H. Jonassen, Learning to Solve Problems, (San Francisco: Pfeiffer, 2004). h. 139. 

 
19 David H. Jonassen, Learning to Solve Problems, (San Francisco: Pfeiffer, 2004), h. 139. 
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used.”20 Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

e. Menerima Umpan Balik 

Dalam Jack Hassard pada bukunya Science As Inquiry, Whimbey 

dan Lochhead menyatakan bahwa “Have the encouragers comment as 

well.”21 Kelompok lain memberikan tanggapan untuk hasil kerja 

kelompok yang presentasi. 

Berdasarkan langkah-langkah tersebut dapat disimpulkan bahwa PSr akan 

menyatakan proses analisis yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

matematika dalam bentuk tulisan beserta penjelasan. PSr berusaha membuat L 

memahami proses yang digunakan, sedangkan L berperan mendorong PSr 

untuk terus berpikir dan menggambarkan langkah-langkah yang diperlukan 

dalam menyelesaian masalah tersebut. Selain itu juga L dapat mengajukan 

pertanyaan klarifikasi dan menawarkan saran, tetapi tetap harus menahan diri 

untuk tidak menyelesaikan masalah. Dari hasil diskusi tersebut siswa menarik 

kesimpulan atau solusi yang disertai dengan bukti terhadap kesimpulan dari 

solusi tersebut.  

 

 
20 Jack Hassard, Science As Inquiry, (United States of America: Jefferson Boulevard, 2011) 

h. 35. 

 
21 Jack Hassard, Science As Inquiry, (United States of America: Jefferson Boulevard, 2011) 

h. 35. 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving  

Berdasarkan dari pengertian dan langkah-langkah dari model 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS), maka dapat 

dilihat kelebihan dari model pembelajaran ini, yaitu:  

a. Siswa menjadi aktif dalam menentukan penyelesaian dari suatu 

masalah dan mereka menyadari dengan proses berpikir yang mereka 

miliki untuk menyelesaikan masalah tersebut.22 

b. Penjelasan yang dilakukan oleh peran problem solver juga akan lebih 

dipahami karena menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh 

pasangannya.23 

c. Melatih siswa dalam mengaitkan konsep yang sudah dipelajari untuk 

dipakai ke dalam penyelesaian permasalahan.24 Dengan begitu, akan 

menjadikan siswa memahami materi secara mendalam.  

Selain kelebihan, terdapat pula kekurangan pada model pembelajaran 

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) ini yaitu:  

a. Pembelajaran dengan model ini memungkinkan beberapa siswa akan 

mengalami kesulitan dalam berpikir penyelesaian sambil 

 
22 Jack Lochhead dan Arthur Whimbey, “Teaching Analytical Reasioning Through Thinking 

Aloud Pair Problem Solving”, New Directions for Teaching and Learning, Vol. 1987, No. 30. 1987. 

 
23 Tim MKPBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA, 2001), 

h. 220. 

 
24 Kyungmoon Jeon, “The Effect of Thinking Aloud Pair Problem Solving on High School 

Student’s Chemistry Problem-Solving Performance and Verbal Interactions”, Journal of Chemical 

Education Research, Vol. 82, 2005, h. 1558.  
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menjelaskannya. Apalagi dengan siswa yang tidak terbiasa dalam 

menjelaskan. Namun hal tersebut dapat ditangani dengan cara guru 

ikut membantu menjelaskan.  

b. Siswa pada kelas yang diajarkan harus berjumlah genap. Dikarenakan 

model ini membagi siswa secara berkelompok dan setiap 

kelompoknya siswa akan berpasangan, maka dalam satu kelompok 

hanya ada dua siswa. Jika dalam suatu kelas siswa berjumlah ganjil 

maka ada salah satu kelompok yang memuat tiga siswa. Maka peran 

dalam kelompok tersebut akan ada seorang problem solver dan dua 

pemeran listener. Dengan begitu, guru harus mempersiapkan tiga 

permasalahan yang harus diselesaikan agar setiap siswa akan 

mendapat giliran memerankan peran problem solver. 

4. Perbedaan Model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dan 

Model Think Pair Share (TPS).  

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan model 

pembelajaran kooperatif. Model Think Pair Share (TPS) memiliki 3 tahapan 

yang harus dilakukan, yaitu think (berpikir), pair (berpasangan), dan share 

(berbagi).25 Tahapan think meminta siswa untuk berpikir secara mandiri dalam 

mengamati suatu pertanyaan atau permasalah. Pada tahap pair, guru meminta 

siswa untuk duduk secara berpasangan dan melakukan penyelesaian masalah 

 
25 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2014) h. 129-130. 
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dengan cara diskusi atau bertukar informasi setelah melalui tahap think. 

Selanjutnya siswa melalui tahap share.26 Pada tahap ini, setelah siswa 

melakukan diskusi dan menyelesaikan masalah dengan pasangan 

kelompoknya, siswa berbagi hasil pemikiran, ide dan jawaban kepada 

kelompok lain, dapat dengan cara presentasi di depan kelas.  

Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat kemiripan antara 

model pembelajaran TAPPS dan TPS. Kedua model tersebut merupakan model 

pembelajaran kooperatif dan kedua model tersebut memiliki kesamaan seperti 

membentuk siswa ke dalam kelompok secara berpasangan. Namun, terdapat 

perbedaan antara kedua model tersebut, yaitu ada pada prosedur atau langkah-

langkah pembelajarannya. Pada model TPS, semua siswa diberikan 

permasalahan yang sama dan siswa secara mandiri mengamati permasalahan 

yang diberikan, setelah itu, siswa diminta duduk berkelompok secara 

berpasangan untuk saling memberikan informasi dan mendiskusikan yang 

sudah didapat pada tahap think. Sedangkan, pada Model TAPPS siswa 

berkelompok secara berpasangan dan masing-masing siswa mendapatkan 

peran, yaitu peran Problem Solver dan Listener dengan peran Problem Solver 

lebih mendominasi kelompok karena Problem Solver harus memberikan 

penjelasan selagi menyelesaikan masalah kepada Listener. Setelah 

permasalahan pertama selesai, siswa bertukar peran untuk menyelesaikan 

masalah kedua. Sehingga, setiap siswa dalam kelompoknya memiliki 

 
26 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2014) h. 131. 
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permasalahan yang berbeda. Hal ini menjadikan setiap siswa memiliki 

tanggung jawab dan keharusan untuk menyelesaikan permasalahannya sendiri.  

5. Keterkaitan model pembelarajan Thinking Aloud Pair Problem Solving 

dengan kemampuan berpikir kritis matematis  

Terdapat keterkaitan antara model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving dengan kemampuan berpikir kritis matematis. Keterkaitan 

model pembelajaran TAPPS dan kemampuan berpikir kritis matematis ada 

pada peraturan setiap peran di tahapan diskusi model pembelajaran TAPPS 

dengan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis matematis. Berikut 

keterkaitan keduanya yang disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel 2.1 Hubungan Model Pembelajaran TAPPS dan Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Menyajikan 

Informasi  

Guru memberikan stimulus kepada siswa, seperti 

bertanya atau mengajak siswa berdiskusi hal yang 

berkaitan dengan materi peluang.  

Membentuk 

Kelompok 

● Siswa duduk secara berkelompok dengan setiap 

kelompok terdiri dari dua siswa.  

● Setiap siswa pada kelompok diberi peran, yaitu ada 

yang berperan sebagai Problem Solver (PSr) dan 

Listener (L). 

Diskusi dan 

Kerja 

Kelompok 

● Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKPD) 

kepada setiap kelompok.  

● Siswa dalam kelompok yang berperan sebagai PSr 

akan membacakan soal pada LKPD dan L akan 

menyimak. 

DISKUSI KELOMPOK 

Interpretasi 
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● Setelah mengamati soal, PSr menjelaskan kepada 

L dalam menentukan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal.  

Analisis 

● PSr membuat manipulasi pernyataan agar mudah 

dalam mengoperasikannya. 

● PSr menjelaskan cara manipulasi yang dilakukan 

kepada L. 

Evaluasi  

● PSr menjelaskan kepada L cara menggunakan 

strategi yang telah direncanakan untuk 

memperoleh hasil jawaban soal tersebut.   

Inferensi  

● PSr menarik kesimpulan yang sudah diperoleh 

dari hasil penyelesaian dan L mendengarkan 

kesimpulan tersebut. 

Presentasi 

Hasil Kerja  

Setelah setiap kelompok sudah menyelesaikan pekerjaan 

yang diberikan pada LKPD, maka salah satu atau 

beberapa kelompok melakukan presentasi di depan kelas.  

Sumber: Adaptasi Yuli Rahmawati27 

Dalam Tabel 2.1 memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematis akan muncul pada saat tahap diskusi pada model pembelajaran 

TAPPS, ketika PSr melakukan perannya dalam menjelaskan. Sebagaimana 

yang dikatakan Whimbey dan Lochhead dalam David H. Johassen, yaitu: 

“Thinking aloud requires the problem solver to vocalize as many assumptions, 

method, inferences or conclusions that he/she is constructing or recalling while 

solving a problem”28. Berpikir keras ini membutuhkan PSr untuk menyatakan 

 
27 Yuli Rahmawati, Hariaty Hamidm dan Maharani Izzatin, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe TAPPS Terhadap Kemampuan Bepikir Kritis Matematis Ditinjau dari Disposisi 

Matematis”, Mathematic Education and Aplication Journal (META), Vol. 1, No. 1, 2019. h. 75. 

 
28 David H. Jonassen, Learning to Solve Problems, (San Francisco: Pfeiffer, 2004). h. 139. 
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sebanyak mungkin asumsinya, metode yang digunakan, kesimpulan yang 

sudah dibangun atau diingat saat memecahkan masalah. Dalam pernyataan 

tersebut dapat dilihat bahwa terdapat indikator kemampuan berpikir kritis 

matematis yang diperlukan dalam memecahkan masalah yang dilakukan ketika 

PSr menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalahnya. Maka dari itu, 

model pembelajaran TAPPS memiliki keterkaitan dengan kemampuan berpikir 

kritis matematis.  

D. Kajian Materi Peluang 

Pada penelitian ini kompetensi dasar yang digunakan adalah sebagai berikut:  

3.7  Menjelaskan peluang empirik dan teoritik suatu kejadian dari suatu 

percobaan. 

4.7  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang empirik dan 

teoritik suatu kejadian dari suatu percobaan.29 

Dengan kompetensi dasar tersebut maka siswa akan mempelajari tentang ruang 

lingkup peluang, seperti istilah-istilah dalam peluang, jenis-jenis peluang dan 

permasalahan sehari-hari terkait peluang. Abdur Rahman As’ari, dkk. dalam Buku 

Matematika, (Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kemendikbud: Balitbang, 2017) hal. 

153-169: 

1. Pengertian peluang 

Peluang atau dikenal juga sebagai probabilitas adalah nilai kemungkinan 

dari suatu kejadian. Konsep peluang matematika digunakan secara lebih luas 

 
29 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2016, 

Tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar 

dan Pendidikan Menengah. 
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tidak hanya dalam matematika atau statistika, tetapi juga keuangan, sains dan 

filsafat. Konsep peluang matematika dapat kita jumpai dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti misalnya pada kasus mata uang logam atau koin. Mata uang 

logam tersebut terdiri dari dua buah sisi, yaitu sisi angka dan sisi gambar. Jika 

uang logam tersebut kita lemparkan ke atas sebanyak satu kali maka terdapat 

peluang yang akan muncul, seperti peluang munculnya sisi angka atau gambar. 

Konsep tersebut dinamakan peluang.  

2. Istilah-istilah dalam peluang 

a. Percobaan 

Pada contoh kasus sebuah mata uang logam yang dilemparkan ke atas 

akibatnya dapat muncul sisi gambar (G) atau sisi angka (A). Kegiatan 

melempar mata uang logam tersebut dinamakan suatu tindakan acak. 

Tindakan itu dapat diulang beberapa kali dan rangkaian tindakan tersebut 

dinamakan percobaan. Dengan demikian percobaan merupakan suatu usaha 

yang menyebabkan terjadinya kemungkinan.  

b. Ruang Sampel  

Ruang sampel merupakan himpunan dari semua kejadian (hasil) 

percobaan yang mungkin terjadi. Ruang sampel dilambangkan dengan S. 

Contoh ruang sampel, sepertil; 1) ruang sampel pada pengetosan sebuah 

dadu adalah S = {1, 2, 3, 4, 5, 6}, 2) ruang sampe pada pengetosan sebuah 

mata uang logam adalah S = {A, G}.  
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Menentukan ruang sampel dapat menggunakan tabel (daftar) atau 

diagram pohon. Pada contoh kasus pelemparan dua mata uang logam dapat 

ditentukan dengan tabel, seperti berikut:  

Tabel 2.2 Menentukan Ruang Sampel Dengan Teknik Tabel 

Koin 1 

A G 

Koin 2 
A (A, A) (A, G) 

G (G, A) (G, G) 

 

Dari tabel tersebut diperoleh ruang sampel dari pelemparan dua mata 

logam adalah S = {(A, A), (A, G), (G, A), (G, G)}, sehingga banyanya ruang 

sampel adalah n(S) = 4.  

c. Titik Sampel  

Titik sampel adalah anggota-anggota dari ruang sampel. Contoh pada 

kasus mata uang logam dengan ruang sampelnya adalah S = {(A, A), (A, 

G), (G, A), (G, G)} sehingga titik sampelnya adalah {(A, A), (A, G), (G, A), 

(G, G)}.  

3. Peluang Empirik  

Peluang empirik adalah kemungkinan yang dihitung dari hasil suatu 

kejadian atau percobaan yang ada. Peluang empirik dapat diaratikan juga 

sebagai perbandingan ataran banyak kejadian dengan percobaan yang 

dilakukan. Rumus peluang empirik adalah sebagai berikut:  

P(A) = 
𝑛(𝑎)

𝑁
 

Keterangan:  

P(A)  : Nilai peluang empirik 

n(a)   : Kemungkinan yang terjadi 

N       : Banyaknya percobaan 
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Contoh soal peluang empirik:  

Dari pelemparan dadu sebanyak 20 kali diperoleh munculnya dadu angka 1 

sebanyak 5 kali. Peluang empirik munculnya dadu angka 1 adalah..30  

Penyelesaian:  

Diketahui:  

Kemungkinan yang terjadi yaitu munculnya dadu angka 1 adalah n(A) = 5 

Banyaknya percobaan adalah N = 20  

Ditanyakan:  

Peluang empirik munculnya dadu angka 1  

Jawab:  

P(A) = 
𝑛(𝑎)

𝑁
 

  = 
5

20
 

  = 
1

4
 

Sehingga, peluang munculnya dadu angka 1 adalah 
1

4
 

4. Peluang Teoritik  

Peluang teoritik adalah perbandingan antara frekuensi kejadian yang 

diharapkan terhadap frekuensi kejadian yang mungkin. Rumus peluang teoritik 

adalah sebagai berikut:  

P(A) = 
𝑛(𝑎)

𝑛(𝑠)
 

Keterangan:  

P(A): Nilai peluang teoritik 

n(a): Frekuensi kejadian yang diharapkan 

n(s): Frekuensi kejadian yang mungkin (ruang sampel) 

Contoh soal peluang teoritik:  

Pada sebuah kantong terdapat 30 kelereng dengan warna merah 16 buah, hijau 

8 buah dan sisanya berwarna biru. Kemudian diambil satu buah kelereng secara 

acak. Tentukan peluang jika yang terambil adalah kelereng biru?31 

Penyelesaian:  

 
30 W. Lestari, Contoh Soal Peluang, Maret 2022. Diakses pada tanggal 3 Maret 2023 dari 

situs: https://roboguru.ruangguru.com/forum/pada-sebuah-kantong-terdapat-30-kelereng-dengan-

warna-merah-15-buah-hijau_FRM-UDU2T3DQ 

 
31 W. Lestari, Contoh Soal Peluang, Maret 2022. Diakses pada tanggal 3 Maret 2023 dari 

situs: https://roboguru.ruangguru.com/forum/pada-sebuah-kantong-terdapat-30-kelereng-dengan-

warna-merah-15-buah-hijau_FRM-UDU2T3DQ 

https://roboguru.ruangguru.com/forum/pada-sebuah-kantong-terdapat-30-kelereng-dengan-warna-merah-15-buah-hijau_FRM-UDU2T3DQ
https://roboguru.ruangguru.com/forum/pada-sebuah-kantong-terdapat-30-kelereng-dengan-warna-merah-15-buah-hijau_FRM-UDU2T3DQ
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Diketahui:  

Banyaknya seluruh kelereng adalah n(s) = 30 buah  

Jumlah kelereng merah adalah n(merah) = 16 buah  

Jumlah kelereng hijau adalah n(hijau) = 8 buah  

Jumla kelereng biru adalah n(biru) = 30 – (16 + 8) = 30 – 24 = 6 buah  

Ditanyakan:  

Peluang terambilnya kelereng biru adalah?  

Jawab:  

n(P) = 
𝑛(𝑏𝑖𝑟𝑢)

𝑛(𝑠)
 = 

1

5
 

Sehingga, peluang yang terambil adalah kelereng biru adalah 
1

5
 

E. Pembelajaran Materi Peluang dengan Menggunakan Model TAPPS yang 

Dapat Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Tabel 2.3 Sintaks Model TAPPS dengan Materi Peluang Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

Sintak Model 

Pembelajaran  

Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru: 

Orientasi: 

1. Melakukan pembukaan dengan mengucapkan salam 

pembuka dan berdoa  

2. Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali 

pembelajaran dengan cara menanyakan kesehatan 

siswa hari ini dan kesiapan mereka untuk belajar 

3. Memeriksa kahadiran siswa sebagai sikap disiplin 

 

Apersepsi:  

1. Melalui tanya jawab siswa diminta mengingat kembali 

materi yang telah dipelajari yaitu materi peluang 

empirik, dengan mengajukan pertanyaan:  

a. Masih ingatkah kalian apa yang dimaksud dengan 

ruang sampel? 

b. Berapa banyak anggota ruang sampel untuk dua 

buah dadu? 

 

Motivasi: 

1. Menyampaikan materi yang akan dipelajari hari ini, 

yaitu peluang teoritik. 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini, yaitu 

siswa dapat menjelaskan percobaan, ruang sampel dan 

titik sampel dari peluang teoritik. 

3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-
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hari. Misalnya melalui tayangan slide power point 

ditayangkan suatu masalah dapat diselesaikan dengan 

peluang.   

 

Pemberian Acuan: 

1. Memberitahukan tentang kompetensi dasar 3.11 dan 

4.11 dengan indikatornya, yaitu 3.11.3 Menjelaskan 

percobaan, ruang sampel dan titik sampel dari peluang 

teoritik. 

2. Menyampaikan bahwa hari ini menggunakan 

pendekatan saintifik dan model pembelajaran Thinking 

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) yang akan 

menuntun siswa untuk duduk secara berpasang-

pasangan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 

pada LKPD. 

3. Menyampaikan penilaian yang akan dilakukan ketika 

proses pembelajaran berlangsung.   

KEGIATAN INTI 

Menyajikan 

Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru:  

Stimulasi: 

1. Memberikan stimulus kepada siswa, seperti meminta 

siswa untuk mengamati suatu permasalahan yang 

ditampilkan pada slide power point, seperti: 

Mengamati:  

Berapakah ruang sampel untuk dua buah dadu?   

 
Menanya:  

2. Jika siswa kesulitan dalam bertanya, guru memberikan 

pancingan pertanyaan, seperti:  

a. Berapakah ruang sampel untuk jumlah dua buah 

dadu kurang dari 5?  

b. Berapakah peluang munculnya mata dadu 

berjumlah 4 dari dua buah dadu?  

3. Mengajak siswa untuk berdiskusi membahas 

pertanyaan tersebut dengan menuliskan jawaban yang 

diberikan siswa di papan tulis.  
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Membentuk 

Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusi dan Kerja 

Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengeksplorasi:  

1. Mengarahkan siswa untuk duduk secara berkelompok, 

setiap kelompok hanya ada dua siswa.   

2. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan belajar dengan 

kelompok, seperti:  

a. Akan terdapat dua permasalahan pada LKPD yang 

akan dibagikan kepada setiap kelompok 

b. Permasalahan 1 akan diselesaikan oleh PSr (1) dan 

dikomentari oleh L (1)  

c. Untuk menyelesaikan permasalahan selanjutnya 

PSr dan L ditukar peran, maka permasalahan 2 

akan diselesaikan oleh PSr (2) dan dikomentari L 

(2)  

d. Tugas PSr adalah menyelesaikan permasalahan 

sambil menjelaskan kepada L 

e. Pemeran L bertugas untuk menyimak penjelasan 

dari PSr, diperbolehkan menginterupsi dan 

bertanya jika ada ketidakjelasan dalam penjelasan, 

namun L tidak diperkenankan membantu 

penyelesaian 

3. Menuntun siswa dalam setiap kelompok untuk 

menentukan siapa yang akan berperan sebagai PSr 

(Problem Solver) dan siapa yang akan berperan sebagai 

L (Listener) 

4. Membagikan LKPD kepada siswa 

5. Siswa bersama dengan teman kelompoknya mengamati 

permasalahan yang ada pada LKPD  

Interpretasi 

6. PSr (1) membacakan permasalahan 1 dan L (1) 

menyimak 

Analisis dan Evaluasi 

7. PSr (1) menyelesaikan permasalahan dan menulis 

langkah-langkah penyelesaian sambil menjelaskan ke L 

(1)  

8. L (1) mengamati setiap langkah dan penjelasan yang 

dilakukan oleh PSr  

9. L (1) dapat menginterupsi dan menanyakan hal yang 

kurang dipahami dalam penyelesaian PSr  

Inferensi 

10. PSr menyatakan kesimpulan yang sudah diperoleh 

setelah menyelesaikan masalah  

11. Kelompok yang kurang terampil melakukan perannya 

diperkenankan memperoleh bimbingan guru  

12. Apabila permasalahan pertama selesai, siswa bertukar 

peran dan melanjutkan penyelesaian masalah kedua 
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Presentasi Hasil 

Kerja 

13. Membimbing setiap kelompok  

 

Mengkomunikasikan:  

1. Meminta beberapa kelompok untuk mempresentasikan 

hasil kerja dan diskusi  

2. Kelompok yang melakukan presentasi diminta untuk 

maju ke depan kelas  dan menjelaskan hasil kerja dan 

diskusi kelompoknya 

3. Kelompok lain memberikan tanggapan untuk kelompok 

yang melakukan presentasi   

4. Membimbing sesi tanya jawab antara kelompok agar 

dapat meluruskan pemahaman siswa 

5. Memberikan apresiasi kepada kelompok yang telah 

melakukan presentasi 

 Guru: 

Generalisasi:  

1. Bertanya tentang pemahaman siswa 

2. Memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin 

bertanya  

3. Membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran hari 

ini  

4. Mengajak siswa melakukan refleksi pembelajaran 

dengan menanyakan hal yang belum dipahami  

5. Menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya 

yaitu hubungan antara peluang empirik dan peluang 

teoritik 

6. Mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam  

F. Penelitian Relevan  

Berikut ini penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini:  

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rita Maisuri dengan judul Pengaruh 

Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan model Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) menjadikan kemampuan komunikasi matematis siswa lebih baik 

dari pada model non-TAPPS. Dari hasil uji hipotesis diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,98 > 1,69 berada pada daerah tolak 𝐻0, maka dapat 
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disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving lebih baik 

daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran nonTAPPS32 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rita 

Maisuri dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti menggunakan 

model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). 

Namun penelitian Rita Maisuri meneliti terhadap kemampuan komunikasi 

matematis, sedangkan penelitian ini meneliti terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis.  

2. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nikmatul Maula yang berjudul 

Keefektifan Pembelajaran Model TAPPS Berbantuan Worksheet Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Lingkaran memperlihatkan bahwa 

rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah pada siswa lebih tinggi 

menggunakan model TAPPS daripada rata-rata nilai kemampuan 

pemecahan masalah menggunakan pembelajaran ekspositori. Presentase 

ketuntasan belajar siswa pada pembelajaran menggunakan pembelajaran 

model TAPPS berbantuan worksheet berbasis Polya lebih tinggi daripada 

persentase ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran ekspositori. 

Dengan demikian bahwa pembelajaran model TAPPS berbantuan 

worksheet berbasis Polya pada materi lingkaran merupakan pembelajaran 

 
32 Rita Maisuri, “Pengaruh Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dan 

Gender Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP”, Skripsi, (Aceh: Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2019). 
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yang efektif.33 Yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh Nikmatul 

Maula dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan Nikmatul 

Maula menggunakan model TAPPS berbantuan Worksheet terhadap 

kemampuan Pemecahan Masalah sedangkan penelitian ini menggunakan 

model TAPPS berbantuan Kartu Domino terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis.  

3. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yuli Rahmawati dkk yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAPPS Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau dari Disposisi Matematis” 

menyatakan bahwa model pembelajaran TAPPS berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis mateamtis siswa kelas VIII SMP Negeri 7 

Tarakan yang diketahui dari pengujian hipotesis null ditolak. Nilai rata-rata 

kemampuan berpikir kritis matematis dengan model pembelajaran TAPPS 

lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.34 

Perbedaan penelitian yang dilakukan Yuli Rahmawati dengan penelitian ini 

adalah penelitian Yuli Rahmawati bertujuan untuk melihat pengaruh model 

pembelajaran TAPPS terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

dengan membandingkan kemampuan berpikir kritis dengan pembelajaran 

konvensional, sedangkan pada penelitian ini bertujuan untuk melihat 

 
33 Nikmatul Maula and Edy Soedjoko, ‘Keefektifan Pembelajaran Model TAPPS Berbantuan 

Worksheet Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Lingkaran’, Jurnal Pendidikan 

Matematika Dan Sains, Vol. 2, No. 1, 2014.  

 
34 Yuli Rahmawati, Hariaty Hamid dan Maharani Izzatin, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe TAPPS Terhadap Kemampuan Bepikir Kritis Matematis Ditinjau dari Disposisi 

Matematis”, Mathematic Education and Aplication Journal (META), Vol. 1, No. 1, 2019. h. 83. 
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peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran TAPPS.  

G. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka hipotesis penelitian 

ini yaitu: “Penerapan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs”.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Rancangan Penelitian  

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 

proses dan prosedur pengumpulan dan pengolahan data dilakukan secara statistik.1 

Penggunaan pendekatan kuantitatif pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis dari suatu perlakuan karena 

dengan pendekatan ini data yang diperoleh akan diuji hipotesis sesuai dengan 

perumusan masalah penelitian ini, sehingga untuk menguji hipotesis tersebut akan 

dilakukan secara statistik.   

Rancangan penelitian ini merujuk kepada penelitian pre-eksperimen atau 

rancangan penelitian eksperimental yang meneliti tentang kemungkinan sebab 

akibat terhadap suatu kelompok dengan diberikannya pelakuan.2 Dengan desain 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest One Group Design, 

yaitu jenis penelitian eksperimen yang menggunakan satu kelompok saja untuk 

memperoleh data. Pada pretest, kelompok akan melakukan tes awal sebelum 

diberikan perlakuan dan pada posttest, kelompok melakukan tes setelah perlakuan. 

Hal tersebut berguna untuk melihat kemampuan berpikir kritis matematis sebelum 

dan sesudah diberi perlakuan dengan model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

 
1 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 59 

 
2 Fathnur Sani, Metodologi Penelitian Farmasi Komunitas dan Eksperimental, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016) h. 68.  
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Problem Solving (TAPPS). Adapun desain Pretest-Posttest One Group Design 

tersebut disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Pretest Postest One Group Design 

Pretest Perlakuan Posttest 

𝑂1 X 𝑂2 

  Sumber: Suharsimi Arikunto
3 

Keterangan:  

𝑂1 = Pretest untuk kelas eksperimen 

𝑂2 = Posttest untuk kelas eksperimen 

X  = Perlakuan menggunakan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS). 

B. Populasi dan Sampel Penelitian  

Dalam penelitian ini populasinya adalah siswa kelas VIII MTsS Az-Zanjabil 

yang terdiri dari empat kelas. Sampel dalam penelitian ini merupakan siswa kelas 

VIII-A. Pemilihan sampel tersebut dilakukan dengan cara teknik sampling acak. 

Teknik tersebut digunakan karena penelitian ini tidak membutuhkan sampel dengan 

kriteria tertentu. Dengan demikian, pemilihan kelas dilakukan dengan cara 

mengundi kelas.   

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan peneliti pada saat 

mengumpulkan data yang bertujuan yang menganalisa hasil penelitian yang 

dilakukan pada langkah penelitian selanjutnya. Instrumen dalam penelitian ini, 

adalah sebagai berikut:  

 
3 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 25. 
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1. Lembar Tes  

Lembar tes untuk pre-test dan post-test akan memuat soal-soal yang 

bercirikan soal kemampuan berpikir kritis matematis. Kriteria penskorannya 

menggunakan skor rubrik yang diadaptasi dari Facione dalam Karim4 dan 

disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel 3.2 Rubrik Skor Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Matematis 

Keterangan Skor 

Interpretasi  Tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan  0 

Menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan 

dengan tidak tepat  
1 

Menuliskan yang diketahui saja atau ditanyakan saja 

dengan tepat 
2 

Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dengan 

tepat namun kurang lengkap 
3 

Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari soal 

dengan tepat dan lengkap 
4 

Analisis Tidak membuat model matematika dari soal. 0 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

tetapi tidak tepat 
1 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

tanpa memberi penjelasan 
2 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

dengan tepat tetapi ada kesalahan dalam penjelesan 
3 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

dengan tepat dan memberi penjelasan yang benar dan 

lengkap 

4 

Evaluasi  Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan 

soal  
0 

Menggunakan strategi yang tidak tepat dalam 

menyelesaikan soal  
1 

Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal tetapi tidak lengkap  
2 

 
4 Karim, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Jucama di Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 3 

No. 1, April 2015, h. 96.  
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Menggunakan strategi yang tepat dan lengkap dalam 

menyelesaikan soal tetapi melakukan kesalahan 

perhitungan atau penjelasan 

3 

Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam 

melakukan perhitungan atau penjelasan 

4 

Inferensi  Tidak membuat kesimpulan  0 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak 

sesuai dengan konteks soal  
1 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun 

disesuaikan dengan konteks soal 
2 

Membuat kesimpulan dengan tepat sesuai dengan 

konteks tetapi tidak lengkap 
3 

Membuat kesimpulan dengan tepat sesuai dengan 

konteks soal dan lengkap 
4 

 Sumber: Adaptasi Facione dalam Karim5 

2. Perangkat Pembelajaran  

Perangkat pembelajaran merupakan sumber-sumber yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah 

dirancang dengan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara melakukan 

tes terhadap satu kelompok sampel. Pada tes tersebut akan memuat soal berupa soal 

uraian (essay). Tes yang diberikan dikerjakan secara individu. Tes ini bertujuan 

untuk memperoleh data kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan penilaian 

tes berdasarkan pedoman yang terdapat pada rubrik skor indikator berpikir kritis 

matematis. Oleh karena itu, tes yang digunakan, yaitu:   

 
5 Karim, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Jucama di Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 3 

No. 1, April 2015, h. 97. 
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a. Tes Awal  

Tes awal merupakan tes yang diberikan kepada siswa sebelum diberikan 

perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 

matematis sebelum pembelajaran dilaksanakan menggunakan model 

pembelajaran Thinking Aloud-Pair Problem Solving (TAPPS). Soal yang 

diberikan untuk Pre-Test ada tiga soal yang menguji kemampuan berpikir kritis 

matematis. Waktu pelaksanaan tes dilakukan selama 40 menit. Materi soal Pre-

Test adalah peluang empirik.  

b. Tes Akhir  

Tes akhir merupakan tes yang diberikan kepada siswa setelah diberikan 

perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 

matematis setelah pembelajaran dilaksanakan menggunakan model 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Soal yang 

diberikan untuk Post-Test ada tiga soal yang menguji kemampuan berpikir kritis. 

Waktu pelaksanaan tes dilakukan selama 40 menit. Materi soal Post-Test adalah 

peluang teoritik.  

E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan proses mengolah dan menginterpretasikan data 

yang bertujuan untuk menyatukan berbagai informasi berdasarkan fungsinya 

sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian. Tahap 

analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam penelitian karena pada 

tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil penelitiannya. Semua data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan statistik yang sesuai.  
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Dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan Pretest-Posstest One Group 

Design maka pengolahan data yang dilakukan menggunakan Dependent T-Test. 

Dependent T-Test atau sering disebut sebagai Paired Sample T-Test merupakan uji 

beda dua sampel berpasangan. Sampel berpasangan merupakan sampel yang sama, 

namun mengalami perlakukan yang berbeda. Model uji beda ini digunakan untuk 

menganalisis perbedaan sampel sebelum dan sesudah diberi perlakuan.  

Adapun langkah-langkah teknik analisis data yang akan dilakukan yaitu: 

1. Konversi Data Ordinal ke Interval dengan Menggunakan MSI (Method 

of Successive Interval)  

Setelah dilakukan tes, diperoleh hasil dari tes kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang berbentuk data ordinal. Data ordinal tersebut akan diubah 

terlebih dahulu menjadi data interval sebagai syarat melakukan uji-t. 

Pengubahan data akan dilakukan dengan cara MSI (Method Succeesscive 

Interval). Langkah-langkah untuk mengubah data ordinal menjadi data interval 

dengan MSI secara manual adalah sebagai berikut:  

a. Menghitung Frekuensi Setiap Skor 

b. Menghitung Perbandingan  

c. Menghitung Perbandingan Kumulatif  

d. Menghitung Nilai Z 

e. Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z  

Menghitung nilai densitas f(z) dengan menggunakan rumus:  

𝑓(𝑧) =
1

√2𝜋
 𝐸𝑥𝑝 (−

1

2
𝑧2) 
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f. Menghitung Scale Value  

Menghitung scale value dengan menggunakan rumus:  

𝑆𝑉 =
𝑑𝑒𝑛𝑠𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝑑𝑒𝑛𝑠𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑜𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡

𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑜𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡
 

Keterangan:  

Densty at lower limit = nilai densitas batas bawah  

Densty at opper limit = nilai densitas batas atas  

Area under opper limit = area batas atas  

Area under lower limit = area batas bawah  

g. Menghitung Penskalaan  

Menghitung penskalaan dengan cara:  

1) SV terkecil (SV min) 

2) Transformasi Nilai Skala Menggunakan Rumus:  

𝑦 = 𝑆𝑉 +  |𝑆𝑉 𝑚𝑖𝑛| 

Hasil dari penskalaan data ordinal menjadi data interval, dengan demikian, 

hasil skor kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang berbentuk data 

ordinal mengalami perubahan sesuai dengan skala interval yang diperoleh.  

2. Analisis Data Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Analisis data yang dilakukan merupakan analisis data kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa kelas eksperimen untuk melihat peningkatan kemampuan 

berpikir kritis matemaits siswa setelah diterapkan model pembelajaran Thinking 

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS).  

Sebelum menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa kelas eksperimen terlebih dahulu mentabulasi data pre-test dan post-test 
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kelas eksperimen dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan rata-rata (𝑥), 

simpangan baku (S), dan menguji normalitas data tersebut dengan cara:  

1. Mentabulasi Data dalam Tabel Distribusi Frekuensi  

Langkah-langkah dalam membuat tabel distribusi frekuensi adalah 

sebagai berikut:  

a. Mencari Rentang Kelas  

Untuk mencari rentang kelas dapat menggunakan rumus:  

Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah  

b. Mencari banyak kelas interval  

Untuk mencari banyak kelas interval dapat menggunakan rumus: 

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n  

c. Mencari Panjang Kelas Interval  

Untuk mencari panjang kelas interval dapat menggunakan rumus:  

Panjang kelas interval (p) = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

2. Menghitung Nilai Rata-Rata  

Untuk mencari nilai rata-rata siswa pada kelompok menggunakan rumus:  

𝑥̅1 =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

Keterangan :  

𝑥̅1    =   Nilai rata-rata  

𝑓𝑖     =   Frekuensi kelas interval data (nilai) ke-i 

𝑥𝑖    =   nilai tengah atau tanda kelas interval ke-i6 

 

 
6 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2016), h. 67 
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3. Menghitung Varians (𝑠2) 

Untuk mencari varians kelompok menggunakan rumus:  

𝑠2 =
((𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2) − ( ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2)

𝑛(𝑛 − 1)
 

Keterangan : 

𝑠2 =   Varians  

𝑛  =   Banyak sampel 

𝑥𝑖  =   Data ke-i 

𝑓𝑖   =   Frekuensi data ke-i7 

4. Menguji Normalitas Data  

Langkah selanjutnya untuk prosedur pengolahan data dilakukan dengan 

uji normalitas sebagai prasyarat untuk melakukan uji hipotesis dengan uji-t. 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan uji Chi Square atau biasa disebut Khi-Kuadrat 

dengan taraf signifikan α = 0,05, Rumus Chi-Square adalah sebagai berikut:  

𝜒2 =  ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
 

Keterangan :  

𝜒2 = Distribusi khi-kuadrat  

𝑂𝑖  = Frekuensi nyata hasil pengamatan  

𝐸𝑖  = Frekuensi yang diharapkan8 
 

Langkah berikutnya adalah membandingkan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2  dengan 

𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 dengan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dan derajat kebebasan dk = k – 

 
7 Sudjana, Metoda…, h. 99 

 
8 Sudjana, Metoda…, h. 99 



49 
 

 
 

1, kriteria pengujian adalah tolak 𝐻0 jika 𝜒2 ≥ 𝜒(1−𝛼)(𝑘−1)
2  dan dalam hal 

lainnya 𝐻0 diterima jika 𝜒2 < 𝜒(1−𝛼)(𝑘−1)
2 . 

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas dalam penelitian ini 

adalah: 

𝐻0 ∶  𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 <  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 = Sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal  

 

𝐻1 ∶ 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 ≥  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 =  Sampel berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal  

Setelah data berdistibusi normal, data dihitung menggunakan uji-t 

berpasangan (Paired Sample T-Test) dengan rumus:  

𝑡 =
𝐵̅

𝑆𝐵

√𝑛

 

Untuk mencari nilai 𝐵̅ menggunakan rumus:  

𝐵̅ =
∑ 𝐵

𝑛
 

Dan, untuk mencari standar deviasi menggunakan rumus:  

𝑆𝐵 = √
1

𝑛 − 1
{∑ 𝐵2 −

(∑ 𝐵)
2

𝑛
} 

Keterangan :  

𝐵̅  = Rata-rata selisih pre-test dan post-test   

𝐵 = Selisih pre-test dan post-test   

𝑛  = Jumlah sampel  

𝑆𝐵 =Standar deviasi dari 𝐵.9 

 
9 Sudjana, Metoda…, h. 242 

 



50 
 

 
 

Dan untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa, data dapat dianalisis dengan menghitung nilai Gain ternormalisasi. N-

Gain Score bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan suatu metode 

atau perlakuan tertentu dalam penelitian.10 Untuk menghitung rata-rata N-

Gain dapat menggunakan rumus:  

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat N-Gain  

Skor Gain Interpretasi 

𝑔 ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ 𝑔 < 0,7 Sedang 

𝑔 < 0,3 Rendah 

  Sumber: Mirani Oktavia11 

Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab rumusan masalah, hipotesis 

statistik yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: 

𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang sudah 

diterapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving sama dengan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa sebelum diterapkan model pembelajaran 

model Thinking Aloud Pair Problem Solving.  

 
10 Mirani Oktavia, Aliffia Teja Prasasty, and Isroyati, "Uji Normalitas Gain Untuk 

Pemantapan Dan Modul Dengan One Group Pre and Post Test", Simposium Nasional Ilmiah Dengan 

Tema: (Peningkatan Kualitas Publikasi Ilmiah Melalui Hasil Riset Dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat), November, 2019, 596–601 <https://doi.org/10.30998/simponi.v0i0.439>. 

 
11 Mirani Oktavia, Aliffia Teja Prasasty, and Isroyati, "Uji Normalitas Gain Untuk 

Pemantapan Dan Modul Dengan One Group Pre and Post Test", Simposium Nasional Ilmiah Dengan 

Tema: (Peningkatan Kualitas Publikasi Ilmiah Melalui Hasil Riset Dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat), November, 2019, 596–601 <https://doi.org/10.30998/simponi.v0i0.439>. 
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𝐻1 : 𝜇1 > 𝜇2 Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang sudah 

diterapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving meningkat daripada kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa sebelum diterapkan model 

pembelajaran model Thinking Aloud Pair Problem 

Solving. 

Berdasarkan rumusan tersebut dapat dilihat bahwa hasil yang diinginkan 

adalah terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving. 

Dengan begitu, pengujian hipotesis akan dilakukan dengan uji satu pihak, 

tepatnya uji pihak kanan. Kriteria pengujian : terima 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05). Untuk harga t lainnya 𝐻0 ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MTsS Az-Zanjabil yang berlokasi di Desa Buket 

Teukueh, Kecamatan Kota Juang, Kabupaten Bireuen. Berdasarkan dengan tujuan 

penelitian, yaitu untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

setelah diterapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving, 

maka peneliti menerapkan model pembelajaran tersebut pada satu kelas. Pemilihan 

kelas untuk dijadikan sampel penelitian ini dilakukan dengan cara teknik random 

sampling, dan diperoleh sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A. Dengan 

demikian kelas tersebut melaksanakan pembelajaran dengan diterapkannya model 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving oleh peneliti secara langsung 

untuk melihat tingkat kemampuan berpikir kritis matematis.  

Pelaksanaan penelitian diadakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 

dengan jangka waktu penelitian selama tiga hari, yaitu pada tanggal 22, 23 dan 29 

Mei 2023. Peneliti memasuki kelas sebanyak tiga pertemuan. Pertemuan pertama 

pada tanggal 22 Mei 2023, peneliti memberikan pre-test dengan waktu tes adalah 

40 menit. Kemudian pada tanggal 23 Mei 2023, peneliti melakukan kegiatan 

mengajar materi peluang teoritik dengan menggunakan model pembelajaran 

Thinking Aloud Pair Problem Solving kepada siswa kelas VIII-A. Lalu, pertemuan 

ketiga yaitu pada tanggal 29 Mei 2023, peneliti memberikan post-test kepada siswa 
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kelas VIII-A dengan waktu tes adalah 40 menit. Berikut peneliti tampilkan jadwal 

kegiatan penelitian dalam bentuk tabel:  

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 

No Hari/Tanggal 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Kelas 

1 Senin/22 Mei 2023 40 Pretest Eksperimen 

2 Selasa/23 Mei 2023 120 

Mengajarkan materi 

peluang teoritik dengan 

model pembelajaran 

TAPPS 

Eksperimen 

3 Senin/29 Mei 2023 40 Posttest  Eksperimen 

 Sumber: Kegiatan Penelitian yang Dilakukan Pada Kelas VIII-A 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang diperoleh merupakan data kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa kelas VIII-A MTsS Az-Zanjabil sebelum dan sesudah diterapkan model 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving pada materi peluang.  

Berikut ini tabel hasil penskoran nilai pre-test dan post-test kelas eksperimen:  

Tabel 4.2 Hasil Nilai Data Pre-Test dan Post-Test  

No. Kode Nama Siswa Skor Pre-Test Skor Post-Test 

1 IA 12 27 

2 ZR 17 31 

3 NL 6 40 

4 ZNH 12 42 

5 NZR 13 32 

6 SH 15 43 

7 KN 8 32 

8 DM 9 30 

9 RA 20 40 

10 FD 15 36 

11 NT 8 39 

12 KA 5 23 

13 NZ 28 37 

14 SE 17 34 

15 AR 11 36 

16 ZY 4 41 

17 AZ 7 37 
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18 AS 14 36 

Sumber: Hasil Penskoran Soal Pre-Test dan Post-Test Siswa 

 Berikut data hasil pre-test berdasarkan indikator kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa pada kelas eksperimen yang disajikan pada Tabel 4.3:  

Tabel 4.3 Hasil Penskoran Data Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis 

Soal 
Indikator 

yang diukur 

Penskoran 
Jumlah 

0 1 2 3 4 

1 Interpretasi  5 4 3 5 1 18 

Analisis 8 6 3 0 1 18 

Evaluasi 8 0 9 1 0 18 

Inferensi  13 0 0 0 5 18 

2 Interpretasi  11 4 1 2 0 18 

Analisis 12 5 1 0 0 18 

Evaluasi 2 15 1 0 0 18 

Inferensi  13 0 1 0 4 18 

3 Interpretasi  7 6 4 1 0 18 

Analisis 15 3 0 0 0 18 

Evaluasi 2 13 2 1 0 18 

Inferensi  9 0 1 0 8 18 

Total 105 56 26 10 19 216 

 Sumber: Hasil Penskoran Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

 Berikut data hasil post-test berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa pada kelas eksperimen yang disajikan pada Tabel 4.4:  

Tabel 4.4 Hasil Penskoran Data Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis 

Soal 
Indikator yang 

diukur 

Penskoran 
Jumlah 

0 1 2 3 4 

 

Interpretasi 4 1 2 5 6 18 

Analisis 0 2 1 7 8 18 

Evaluasi 0 1 3 6 8 18 

Inferensi 2 1 1 7 7 18 

2 

Interpretasi 2 0 3 3 10 18 

Analisis 0 2 3 6 7 18 

Evaluasi 0 1 4 6 7 18 

Inferensi 6 0 1 4 7 18 

3 Interpretasi 1 1 3 6 7 18 
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Analisis 0 1 2 8 7 18 

Evaluasi 0 1 3 5 9 18 

Inferensi 2 3 2 4 7 18 

Total 17 14 28 67 90 216 

 Sumber: Hasil Penskoran Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Dengan demikian, data tersebut akan dianalisis secara sistematis agar diperoleh 

kesimpulan yang valid. Berikut langkah-langkah analisis data yang dilakukan:  

1. Konversi Data Ordinal ke Interval dengan Menggunakan MSI (Method of 

Successive Interval)  

Adapun data yang diperoleh adalah data dengan skala ordinal. Agar 

memenuhi syarat pengujian secara statistik maka data akan dikonversikan ke 

dalam data Interval terlebih dahulu. Berikut langkah-langkah pengubahan data 

ordinal menjadi data interval dengan menggunakan perhitungan secara manual: 

a. Menghitung Frekuensi  

Tabel 4.5 Nilai Frekuensi Hasil Penskoran Soal Pretest 

Nilai Skala Ordinal   Frekuensi  

0 105 

1 56 

2 26 

3 10 

4 19 

Jumlah 216 

Sumber: Hasil Penskoran Soal Pre-Test 

Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh skala ordinal 0 memiliki frekuensi 

sebanyak 105, skala ordinal 1 memiliki frekuensi sebanyak 56, skala ordinal 2 

memiliki frekuensi sebanyak 26, skala ordinal 3 memiliki frekuensi sebanyak 

10 dan skala ordinal 4 memiliki frekuensi sebanyak 19. 
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b. Menghitung Proporsi  

Untuk memperoleh proporsi kumulatif dapat dengan cara membagi setiap 

frekuensi dengan jumlah seluruh frekuensi, seperti yang disajikan dalam Tabel 

4.6 berikut:  

Tabel 4.6 Nilai Proporsi  

Nilai Skor Ordinal  Frekuensi  Proporsi  

0 105 0,4861 

1 56 0,2593 

2 26 0,1204 

3 10 0,0463 

4 19 0,0880 

Jumlah 216  

Sumber: Hasil Penskoran Soal Pre-Ttest 

c. Menghitung Proporsi Kumulatif 

ProporsiI Kumulatif (PK) dapat diperoleh dengan cara menjumlahkan 

proporsi secara berurutan, seperti pada perhitungan berikut:  

𝑃𝐾0 = 0,4861 

𝑃𝐾1 = 0,4861 + 0,2593 = 0,7454 

𝑃𝐾2 = 0,4861 + 0,2593 + 0,1204 = 0,8657 

𝑃𝐾3 = 0,4861 + 0,2593 + 0,1204 + 0,0463 = 0,912  

𝑃𝐾4 = 0,4861 + 0,2593 + 0,1204 + 0,0463 + 0,0880 = 1 

d. Menghitung Nilai Z 

Nilai Z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan mengansumsi 

bahwa proporsi kumulatif berdistribusi normal baku. 𝑃𝐾0 = 0,4861, sehingga 

nilai p yang akan dihitung ialah 0,5 – 0,4861 = 0,0139. Karena nilai  p =

0,0139 adalah kurang dari 0,5 maka letakkan luas Z di sebelah kiri. 

Selanjutnya, ditinjau dari tabel z yang mempunyai luas 0,0139 mempunya nilai 
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yang berada antara  𝑍0,03 = 0,0120 dan 𝑍0,04 = 0,0160. Sehingga, nilai Z 

untuk daerah dengan proporsi 0,0139 dapat ditentukan dengan interpolasi 

sebagai berikut:  

1) Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0,0139  

𝑥 = 0,0120 + 0,0160 = 0,028 

2) Mencari nilai pembagi  

Pembagi =
𝑥

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑧 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛𝑘𝑎𝑛 
=

0,028

0,0139
 =  2,0144 

Keterangan:  

x = jumlah antara dua nilai yang mendekati 0,0139 pada tabel z  

3) Nilai z dari interpolasi adalah: 

𝑧 =
0,03 + 0,04

2,0144
=

0,07

2,0144 
= 0,0347 

Karena nilai z berada di sebelah kiri nol, maka nilai z bernilai negatif. 

Dengan demikian nilai 𝑃𝐾0 = 0,4861 memiliki nilai 𝑧0 = −0,0347. 

Dilakukanlah perhitungan yang sama untuk nilai 𝑃𝐾1, 𝑃𝐾2 dan 𝑃𝐾3. Sehingga 

diperoleh, 𝑃𝐾1 memiliki nilai 𝑧1 = 0,66, 𝑃𝐾2 memiliki nilai 𝑧2 =  1,106, 𝑃𝐾3 

memiliki nilai 𝑧3 = 1,3540 dan 𝑃𝐾4 memperoleh nilai z yang tidak terdefinisi.  

e. Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z 

Nilai densitas atau f(z) dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut:  

𝑓(𝑧) =
1

√2𝜋
 𝐸𝑥𝑝 (−

1

2
𝑧2) 
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Dengan nilai 𝑧0 = −0,0347 dan 𝜋 =
22

4
, maka, nilai densitas fungsi 𝑧0 

diperoleh:  

𝑓(𝑧0) =
1

√2𝜋
 𝐸𝑥𝑝 (−

1

2
(−0,0347)2) 

𝑓(𝑧0) =
1

√2
22
7

 𝐸𝑥𝑝 (−
1

2
(0,0012)) 

𝑓(𝑧0) =
1

√44
7

 𝐸𝑥𝑝 (−0,0006) 

𝑓(𝑧0) =
1

2,5071
 𝐸𝑥𝑝 (−0,0006) 

𝑓(𝑧0) = (0,3989)(0,9994) 

𝑓(𝑧0) = 0,3987 

Dengan demikian nilai 𝑓(𝑧0) = 𝑓(−0,0347) adalah sebesar 0,3987. 

Dengan melakukan perhitungan yang sama untuk memperoleh nilai 𝑓(𝑧1) 

maka diperoleh 𝑓(0,66) sebesar 0,3208, 𝑓(𝑧2) diperoleh 𝑓(1,106) sebesar 

0,2164, 𝑓(𝑧3) diperoleh 𝑓(−1,3540) sebesar 0,1595 dan 𝑓(𝑧4) sebesar 0 

karena nilai 𝑧4 tidak terdefinisi.  

f. Menghitung Scale Value  

Untuk menghitung scale value dapat digunakan rumus sebagai berikut:  

𝑆𝑉 =
𝑑𝑒𝑛𝑠𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝑑𝑒𝑛𝑠𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑜𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡

𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑜𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡
 

Keterangan:  

Densty at lower limit = nilai densitas batas bawah  

Densty at opper limit = nilai densitas batas atas  

Area under opper limit = area batas atas  

Area under lower limit = area batas bawah  
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Untuk mencari nilai densitas, harus menentukan terlebih dahulu batas 

bawah dan dikurangi dengan batas atas, sedangkan untuk nilai area batas atas 

dikurangi dengan area batas bawah. Sehingga,  𝑆𝑉0 nilai batas bawah untuk 

densitas pertama adalah 0 (karena lebih kecil dari 0,3987) dan untuk proporsi 

kumulatif juga 0 (di bawah 0,4861). 

Tabel 4.7 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (𝑓(𝑧)) 

Proporsi Kumulatif  Densitias f(z)  

0,4861 0,3987 

0,7454 0,3208 

0,8657 0,2164 

0,912 0,1595 

1 0 

Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas  

 

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh nilai scale value yaitu sebagai berikut:  

𝑆𝑉0 =
0 − 0,3987

0,4861 − 1
=  −

0,3987

0,4861
=  −0,8202  

𝑆𝑉1 =
0,3987 − 0,3208

0,7454 −  0,4861
=

0,0779

0,2593
=  0,3004  

𝑆𝑉2 =
0,3208 − 0,2164

0,8657 −  0,7454
=

0,1044

0,1203
=  0,8678  

𝑆𝑉3 =
0,2164 − 0,1595

0,912 − 0,7454
=

0,0569

0,0463
=  1,229  

𝑆𝑉4 =
0,1595 − 0

1 −  0,912
=

0,0569

0,088
=  1,8125  

g. Menghitung Penskalaan 

Nilai penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:  

1) SV terkesil (SV min) 

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama 

dengan 1, yaitu: 𝑆𝑉0 =  −0,8202, nilai 1 diperoleh dari:  

−0,8202 +  𝑥 =  1  
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𝑥 =  1 +  0,8202  

𝑥 = 1,8202  

Jadi, SV min = 1,8202  

2) Transformasi nilai skala dengan rumus:  

𝑦 = 𝑆𝑉 + |𝑆𝑉 𝑚𝑖𝑛| 

𝑦0 =  −0,8202 + 1,8202 = 1 

𝑦1 =  0,3004 + 1,8202 = 2,1206 

𝑦2 =  0,8678 + 1,8202 = 2,688 

𝑦3 =  1,229 + 1,8202 =  3,0492 

𝑦4 =  1,8525 + 1,8202 =  3,6327  

Tabel 4.8 Hasil Mengubah Nilai Data Pre-Test dari Skala Ordinal 

Menjadi Skala Interval dengan Menggunakan MSI Prosedur Manual 

Sk

ala 

Fre

kue

nsi 

Propors

i 

Proporsi 

Kumulati

f 

Nilai z 
Densita

s 

Scale 

Value 

Hasil 

Penskala

an 

0 105 0,4861 0,4861 0,0347 0,3987 -0,8202 1 

1 56 0,2593 0,7454 0,66 0,3208 0,3004 2,1206 

2 26 0,1204 0,8657 0,106 0,2164 0,8678 2,688 

3 10 0,0463 0,912 0,13540 0,1595 1,229 3,0492 

4 19  0,088 1 td 0 1,8125 3,6327 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Langkah selanjutnya adalah mengganti skor jawaban pre-test kelas 

eksperimen dengan skor yang ada pada kolom Hasil Penskalaan, ini berarti 

skor bernilai 0 diganti menjadi 1, skor bernilai 1 diganti menjadi 2,1206, skor 

bernilai 2 diganti menjadi 2,688, skor bernilai 3 diganti menjadi 3,0492, dan 

skor bernilai 4 diganti menjadi 3,6327. Dengan demikian data ordinal sudah 

menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor pre-test kelas eksperimen 

diakumulasi sehingga diperoleh total skor pre-test kemampuan berpikir kritis 

matematis.  
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Selanjutnya, dengan langkah yang sama, maka diperoleh perubahan data 

ordinal post-test ke data interval post-test yang disajikan pada Tabel 4.9 

berikut:  

Tabel 4.9 Hasil Mengubah Nilai Data Post-Test dari Skala Ordinal 

Menjadi Skala Interval dengan Menggunakan MSI Prosedur Manual 

Sk

ala 

Fre

kue

nsi 

Propors

i 

Proporsi 

Kumulati

f 

Nilai z 
Densita

s 

Scale 

Value 

Hasil 

Penskala

an 

0 17 0,0787 0,0787 -1,4143 0,1467 -1,8640 1 

1 14 0,0648 0,1435 -1,0648 0,2267 -1,2284 1,6356 

2 28 0,1296 0,2731 -0,6037 0,3324 -0,8187 2,0453 

3 67 0,3102 0,5833 0,2103 0,3197 0,0409 2,9049 

4 90 0,4167 1 td 0 0,7672 3,6312 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Langkah selanjutnya adalah mengganti skor jawaban post-test kelas 

eksperimen dengan skor yang ada pada kolom Hasil Penskalaan, ini berarti 

skor bernilai 0 diganti menjadi 1, skor bernilai 1 diganti menjadi 1,6356, skor 

bernilai 2 diganti menjadi 2,0453, skor bernilai 3 diganti menjadi 2,9049, dan 

skor bernilai 4 diganti menjadi 3,6312. Dengan demikian data ordinal sudah 

menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor post-test kelas eksperimen 

diakumulasi sehingga diperoleh total skor post-test kemampuan berpikir kritis 

matematis.  

Adapun data hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis yang telah 

diubah ke data interval dengan menggunakan MSI dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

Tabel 4.10 Hasil Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis  

No 
Kode 

Siswa 

Skor Pretest Dalam Skala Skor Posttest Dalam Skala 

Ordinal  Interval  Ordinal  Interval  

1 IA 1 13,12 42 31,18 
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2 ZR 17 26,78 31 31,89 

3 NL 6 17,62 40 37,46 

4 ZNH 12 21,19 27 29,03 

5 NZR 13 22,85 32 32 

6 SH 15 24 43 39,78 

7 KN 8 19,1 32 32,33 

8 DM 9 19,68 30 30,51 

9 RA 20 25,76 40 37,33 

10 FD 15 25,3 36 34,6 

11 NT 8 19,1 39 37,05 

12 KA 5 17,05 23 26,39 

13 NZ 28 32,23 37 35,72 

14 SE 17 25,48 34 33,7 

15 AR 11 20,61 36 35,2 

16 ZY 4 16,48 41 38,64 

17 AZ 7 17,1 37 35,46 

18 AS 14 24,96 36 34,73 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data  

2. Analisis Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa  

Analisis data pertama merupakan analisis data kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa kelas eksperimen untuk melihat peningkatan kemampuan 

berpikir kritis matemaits siswa setelah diterapkan model pembelajaran Thinking 

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS).  

Sebelum menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa kelas eksperimen terlebih dahulu mentabulasi data pre-test dan post-test 

kelas eksperimen dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan rata-rata (𝑥̅), 

simpangan baku (S), dan menguji normalitas data tersebut.  

a. Mentabulasi Data dalam Tabel Distribusi Frekuensi, Menentukan Nilai 

Rata-Rata (𝑥̅), dan Simpangan Baku (S) Pre-Test dan Post-Test.  

Berdasarkan data skor total dari data pre-test kemampuan berpikir kritis 

matematis kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi 
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untuk data pre-test dan post-test kemampuan berpikir kritis matematis sebagai 

berikut:  

1) Mentabulasi Data Pre-Test 

a) Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah  

(R) = 32,23 – 13,12 

(R) = 19,11 

b) Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n  

(K) = 1 + 3,3 log 18  

(K) = 1 + 3,3 (1,25)  

(K) = 1 + 4,125 

(K) = 5,125 (Dibulatkan jadi 5)  

c) Panjang kelas interval (p) = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
  

Panjang kelas interval (p) = 
19,11

5
 

Panjang kelas interval (p) = 3,8 

Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test  

Nilai 
Frekuensi 

(𝑓𝑖) 

Nilai 

Tengah 

(𝑥𝑖) 

𝑥𝑖
2 𝑓𝑖𝑥𝑖  𝑓𝑖𝑥𝑖

2 

13,12 – 16,92 2 15,02 225,6 30,04 451,2 

16,93 – 20,72 7 18,825 354,4 131,775 2480,8 

20,73 – 25,52 3 22,725 516,43 68,175 1549,29 

24,53 – 28,32 5 26,425 698,31 132,125 3491,5 

28,33 – 32,14 1 30,235 914,15 30,235 914,15 

Jumlah 18    392,35 8886,95 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data  
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Dari tabel 4.13, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:  

a) Rata-rata:  

𝑥̅1 =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

392,35

18
=  21,8 

b) Varians dan simpangan baku: 

𝑠2 =
(𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2 − ( ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2)

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠2 =
18(8886,95)−(156301,62)

18(18−1)
  

𝑠2 =
159965,1−(156301,62)

18(17)
  

𝑠2 =
3663,48

306
 

𝑠2 = 11,972 

𝑠 =  √11,972  

𝑠 = 3,46 

Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai rata-rata 𝑥̅1 = 21,8, nilai 

varians 𝑠2 = 11,972, dan nilai simpangan baku 𝑠 = 3,46. 

2) Mentabulasi Data Post-Test 

a) Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah  

(R) = 39,78 – 26,39 

(R) = 13,39 

b) Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n  

(K) = 1 + 3,3 log 18  

(K) = 1 + 3,3 (1,25)  

(K) = 1 + 4,125 



65 
 

 
 

(K) = 5,125 (Dibulatkan jadi 5)  

c) Panjang kelas interval (p) = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
  

Panjang kelas interval (p) = 
13,39

5
 

Panjang kelas interval (p) = 2,678  

Tabel 4.12 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test  

Nilai 
Frekue

nsi (𝑓𝑖) 

Nilai 

Tengah 

(𝑥𝑖) 

𝑥𝑖
2 𝑓𝑖𝑥𝑖  𝑓𝑖𝑥𝑖

2 

26,39 – 29,06 2 27,73 768,95 55,46 1537,84 

29,07 – 31,74 2 30,41 924,77 60,82 1849,54 

31,75 – 34,41 4 33,08 1094,29 132,32 4377,16 

34,42 – 37,1 6 35,76 1278,78 214,56 7672,68 

37,2 – 39,78  4 38,49 1481,48 153,96 5925,92 

Jumlah  18   617,12 21363,14 

  Sumber: Hasil Pengolahan Data  

Dari tabel 4.13, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:  

a) Rata-rata:  

𝑥̅2 =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

617,12

18
=  34,28 

b) Varians dan simpangan baku: 

𝑠2 =
(𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2 − ( ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2)

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑠2 =
18(21363,14) − (617,12)2

18(18 − 1)
 

𝑠2 =
384536,52 − (380935,84)

18(17)
 

𝑠2 =
3600,68

306
 

𝑠2 = 11,77 

𝑠 =  √11,77  

𝑠 = 3,43 
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Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai rata-rata 𝑥̅2 = 34,28, nilai 

varians 𝑠2 = 11,77, dan nilai simpangan baku 𝑠 = 3,43. 

b. Uji Normalitas Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen  

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, 

bila tidak normal maka statistik parametris tidak dapat digunakan untuk 

analisis data. Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut:  

1) Uji Normalitas Pre-Test 

𝐻0 ∶  𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 <  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 = Sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal  

 

𝐻1 ∶ 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 ≥  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 =  Sampel berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal  

  

Tabel 4.13 Uji Normalitas Sebaran Pre-Test  

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Zsco

re 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daera

h 

Ei Oi 
(𝑶𝒊 − 𝑬𝒊)𝟐

𝑬𝒊
 

 13,07 -2,52 0,4941     

13,12 16,92    0,0719 1,2942 2 0,3849 

 16,88 -1,42 0,4222     

16,93 20,72    0,2967 5,3406 7 0,5156 

 20,68 -0,32 0,1255     

20,73 24,52    0,4049 2,7702 3 0,0191 

 24,48 0,77 0,2794     

24,53 28,32    0,1899 3,4182 5 0,732 

 28,28 1,87 0,4693     

28,33 32,14    0,0294 0,5292 1 0,4187 

 32,19 3,002 0,4987     

 Sumber: Hasil Pengolahan Data  

Keterangan:  

Batas kelas = batas bawah – 0,05 = 13,12 – 0,05 = 13,07  

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
𝑥1 − 𝑥̅1

𝑠1
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𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
13,07 − 21,8

3,46
  

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  −2,52  

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 dalam lampiran.  

Luas daerah = batas luas daerah terbesar – batas luas daerah terkecil  

Frekuensi yang diharapkan = luas daerah x frekuensi kelas 

Adapun nilai khi-kuadrat hitung adalah:  

𝜒2 =  ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
 

 𝜒2 =
(2 − 1,2942)2

1,2942
+

(7 − 5,3406)2

5,3406
+

(3 − 2,7702)2

2,7702
+

(5 − 3,4182)2

3,4182
+

(1 − 0,5292)2

0,5292
 

𝜒2 = 0,3849 + 0,5156 + 2,5230 + 0,7320 + 0,4187 

𝜒2 = 4,5742 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan dk = k – 1 = 5 – 1 = 4 

maka 𝜒(0,95)(4)
2 = 9,94. Kriteria pengambilan keputusan yakni; “Tolak 𝐻0 jika 

𝜒2 ≥ 𝜒(1−𝛼)(𝑘−1)
2  dengan 𝛼 = 0,05, terima 𝐻0 jika 𝜒2 < 𝜒(1−𝛼)(𝑘−1)

2  dengan 

𝛼 = 0,05.  Karena 𝜒2 < 𝜒(1−𝛼)(𝑘−1)
2  yaitu 4,5742 < 9,49, maka terima 𝐻0 dan 

dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal”. 

2) Uji Normalitas Post-Test  

𝐻0 ∶  𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 <  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 = Sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal  

 

𝐻1 ∶ 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 ≥  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 =  Sampel berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal  

Tabel 4.14 Uji Normalitas Sebaran Post-Test  

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Zscor

e 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
Ei Oi 

(𝑶𝒊 − 𝑬𝒊)𝟐

𝑬𝒊
 

 26,34 -2,31 0,4896     

26,39 29,06    0,0526 0,9468 2 1,1715 

 29,02 -1,53 0,4370     
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29,07 31,74    0,1081 1,9458 2 0,0015 

 31,02 -0,95 0,3289     

31,75 34,41    0,3409 6,1362 4 0,7437 

 34,37 0,03 0,0120     

34,42 37,1    0,2876 5,1768 6 0,1309 

 37,15 0,84 0,2996     

37,2 39,78    0,1478 2,6604 4 0,6745 

 39,87 1,62 0,4474     

 Sumber: Hasil Pengolahan Data  

Keterangan:  

Batas kelas = batas bawah – 0,05 = 26,39 – 0,05 = 26,34 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
𝑥1 − 𝑥̅1

𝑠1
  

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
26,34 − 34,28

3,43
  

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  2,31 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 dalam lampiran.  

Luas daerah = batas luas daerah terbesar – batas luas daerah terkecil  

Frekuensi yang diharapkan = luas daerah x frekuensi kelas 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah: 3 

𝜒2 =  ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
 

𝜒2 =
(2 − 0,9468)2

0,9468
+

(2 − 1,9458)2

1,9458
+

(4 − 5,7042)2

5,7042
+

(6 − 5,1768)2

5,1768
+

(4 − 2,6604)2

2,6604
 

𝜒2 = 1,1715 + 0,0015 + 0,7437 + 0,1309 + 0,6745 

𝜒2 = 2,7221 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan dk = k – 1 = 5 – 1 = 4 

maka 𝜒(0,95)(4)
2 = 9,94. Kriteria pengambilan keputusan yakni; “Tolak 𝐻0 jika 

𝜒2 ≥ 𝜒(1−𝛼)(𝑘−1)
2  dengan 𝛼 = 0,05, terima 𝐻0 jika 𝜒2 < 𝜒(1−𝛼)(𝑘−1)

2  dengan 

𝛼 = 0,05.  Karena 𝜒2 < 𝜒(1−𝛼)(𝑘−1)
2  yaitu 2,7221 < 9,49, maka terima 𝐻0 dan 

dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal”. 
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c. Pengujian Hipotesis  

Uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, adapun 

rumus hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 Kemampuan berpikir kritis matematis siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving sama dengan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa sebelum diterapkan model pembelajaran 

model Thinking Aloud Pair Problem Solving.  

𝐻1 : 𝜇1 > 𝜇2 Kemampuan berpikir kritis matematis siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving meningkat daripada kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa sebelum diterapkan model 

pembelajaran model Thinking Aloud Pair Problem 

Solving. 

Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan 

simpangan baku dari kelas eksperimen, namun sebelumnya akan disajikan 

terlebih dahulu untuk mencari beda nilai pre-test dan post-test, seperti berikut 

ini:  

Tabel 4.15 Beda Nilai Pre-Test dan Post-Test  

No. 
Kode 

Siswa 
Kelompok 

Skor 

Pre-Test 

Skor 

Post-

Test 

B (Post-Test 

– Pre-Test) 
𝑩𝟐 

1 IA Eksperimen 13,12 31,18 18,06 326,16 

2 ZR Eksperimen 26,78 31,89 5,11 26,112 
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3 NL Eksperimen 17,62 37,46 19,84 393,63 

4 ZNH Eksperimen 21,19 29,03 7,84 61,466 

5 NZR Eksperimen 22,85 32 9,15 83,723 

6 SH Eksperimen 24 39,78 15,78 249,01 

7 KN Eksperimen 19,1 32,33 13,23 175,03 

8 DM Eksperimen 19,68 30,51 10,83 117,29 

9 RA Eksperimen 25,76 37,33 11,57 133,86 

10 FD Eksperimen 25,3 34,6 9,3 86,49 

11 NT Eksperimen 19,1 37,05 17,95 322,2 

12 KA Eksperimen 17,05 26,39 9,34 87,236 

13 NZ Eksperimen 32,23 35,72 3,49 12,18 

14 SE Eksperimen 25,48 33,7 8,22 67,568 

15 AR Eksperimen 20,61 35,2 14,59 212,87 

16 ZY Eksperimen 16,48 38,64 22,16 491,07 

17 AZ Eksperimen 17,1 35,46 18,36 337,09 

18 AS Eksperimen 24,96 34,73 9,77 95,453 

Jumlah 388,41 613 224,59 3278,4 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data  

a. Menentukan Rata-Rata Beda Nilai Eksperimen 

𝐵̅ =
∑ 𝐵

𝑛
=

224,59

18
= 12,48 

b. Menentukan Simpangan Baku Kelas Eksperimen  

𝑆𝐵 = √
1

𝑛 − 1
{∑ 𝐵2 −

(∑ 𝐵)
2

𝑛
} 

𝑆𝐵 = √
1

18 − 1
{∑(12,48)2 −

(224,59)2

18
} 

𝑆𝐵 = √
1

17
{3278,4 −

50440,67

18
} 

𝑆𝐵 = √
1

17
{3278,4 − 2802,26} 



71 
 

 
 

𝑆𝐵 = √
1

17
{476,14} 

𝑆𝐵 = √28,008 

𝑆𝐵 = 5,29 

Dengan demikian, berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh 𝐵̅ =

12,48 dan 𝑆𝐵 = 5,29 untuk kelas eksperimen, sehingga:  

𝑡 =
𝐵̅

𝑆𝐵

√𝑛

   

𝑡 =
12,48

5,29

√18

   

𝑡 =
12,48

5,29
4,24

   

𝑡 =
12,48

1,25
   

𝑡 = 9,984   

Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan dk = n – 1 = 18 – 1 = 

17 dari daftar distribusi-t diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,740 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

9,984 yang berarti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 9,984 > 1,740 maka tolak 𝐻0 

sehingga terima 𝐻1 yaitu model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem 

Solving dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa secara 

signifikan. 

d. Pengolahan Hasil Pre-Test dan Post-Test dengan Menggunakan N-Gain 

pada Kelas Eksperimen  

Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara sebelum 

dan sesudah pembelajaran dengan model pembelajaran Thinking Aloud Pair 
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Problem Solving dihitung dengan rumus g faktor (G score ternormalisasi), 

yaitu:  

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

Tabel 4.16 Hasil N-Gain  

No Posttest Pretest Post - Pre 
Skor 

Ideal 

N 

Gain 

Score 

N Gain 

Score (%) 
KET 

1 31,18 13,12 18,06 26,66 0,68 67,74 Sedang 

2 31,89 26,78 5,11 13 0,39 39,31 Sedang 

3 37,46 17,62 19,84 22,16 0,90 89,53 Tinggi 

4 29,03 21,19 7,84 18,59 0,42 42,17 Sedang 

5 32 22,85 9,15 16,93 0,54 54,05 Sedang 

6 39,78 24 15,78 15,78 1,00 100,00 Tinggi 

7 32,33 19,1 13,23 20,68 0,64 63,97 Sedang 

8 30,51 19,68 10,83 20,1 0,54 53,88 Sedang 

9 37,33 25,76 11,57 14,02 0,83 82,52 Tinggi 

10 34,6 25,3 9,3 14,48 0,64 64,23 Sedang 

11 37,05 19,1 17,95 20,68 0,87 86,80 Tinggi 

12 26,39 17,05 9,34 22,73 0,41 41,09 Sedang 

13 35,72 32,23 3,49 7,55 0,46 46,23 Sedang 

14 33,7 25,48 8,22 14,3 0,57 57,48 Sedang 

15 35,2 20,61 14,59 19,17 0,76 76,11 Tinggi 

16 38,64 16,48 22,16 23,3 0,95 95,11 Tinggi 

17 35,46 17,1 18,36 22,68 0,81 80,95 Tinggi 

18 34,73 24,96 9,77 14,82 0,66 65,92 Sedang 

Me

an 
34,06 21,58 12,48 18,20 0,67 67,06  

 Sumber: Hasil pengolahan data 

Dari tabel 4.18 dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki tingkat N-Gain 

kategori tinggi ada 7 siswa, N-Gain kategori sedang ada 11 dan tidak ada siswa 

yang masuk ke N-Gain kategori rendah.  
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3. Presentase Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa  

Siswa menunjukkan antusiasme ketika pembelajaran di kelas 

menggunakan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving. 

Selain siswa terlihat antusias terhadap pembelajaran dengan model pembelajaran 

Thinking Aloud Pair Problem Solving, kemampuan berpikir kritis siswa juga 

terdapat peningkatan. Hal ini didasarkan pada peningkatan jumlah siswa yang 

mampu menjawab soal berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis 

matematis. Dengan indikator yang menjadi acuan, yaitu: 

a. Interpretasi, yaitu memahami dan memaknai suatu keadaan, sumber, 

kejadian untuk mengkategorikan dan mencari poin penting. 

b. Analisis, yaitu mengidentifikasi hubungan antara pernyataan, pertanyaan 

dan konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan 

membuat model matematika dengan tepat dan memberi penjelasan 

dengan tepat.  

c. Evaluasi, yaitu menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 

soal, lengkap, dan benar dalam melakukan perhitungan.  

d. Inferensi, yaitu membuat kesimpulan dengan tepat. 

Berikut disajikan presentase banyaknya siswa yang menjawab ketiga soal 

pre-test pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis matematis:  

Tabel 4.17 Presentase Pre-Test Berdasarkan Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Kelas VIII-A 

Soa

l 

Aspek yang 

diukur 
0 1 2 3 4 

Jum

lah 

Kurang

/ 

Cukup 

Baik/ 

Sangat 

Baik 

1 Interpretasi 5 4 3 5 1 18 66,67% 33,33% 
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Analisis 8 6 3 0 1 18 94,44% 5,56% 

Evaluasi 8 0 9 1 0 18 94,44% 5,56% 

Inferensi 13 0 0 0 5 18 72,22% 27,78% 

2 Interpretasi 11 4 1 2 0 18 88,89% 11,11% 

Analisis 12 5 1 0 0 18 100% 0% 

Evaluasi 2 15 1 0 0 18 100% 0% 

Inferensi 13 0 1 0 4 18 77,78% 22,22% 

3 Interpretasi 7 6 4 1 0 18 94,44% 5,56% 

Analisis 15 3 0 0 0 18 100% 0% 

Evaluasi 2 13 2 1 0 18 94,44% 5,56% 

Inferensi 9 0 1 0 8 18 55,56% 44,44% 

Total keseluruhan 105 56 26 10 19 216 86,57% 13,43% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data  

Adapun presentase banyaknya siswa yang menjawab ketiga soal post-test 

pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis matematis: 

Tabel 4.18 Presentase Post-Test Berdasarkan Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Kelas VIII-A 

Soal 

Aspek 

yang 

diukur 

0 1 2 3 4 
Jum

lah 

Kurang

/ 

Cukup 

Baik/ 

Sangat 

Baik 

1 Interpretasi 4 1 2 5 6 18 38,89% 61,11% 

Analisis 0 2 1 7 8 18 16,67% 83,33% 

Evaluasi  0 1 3 6 8 18 22,22% 77,78% 

Inferensi 2 1 1 7 7 18 22,22% 77,78% 

2 Interpretasi 2 0 3 3 10 18 27,78% 72,22% 

Analisis 0 2 3 6 7 18 27,78% 72,22% 

Evaluasi  0 1 4 6 7 18 27,78% 72,22% 

Inferensi 6 0 1 4 7 18 38,89% 61,11% 

3 Interpretasi 1 1 3 6 7 18 27,78% 72,22% 

Analisis 0 1 2 8 7 18 16,67% 83,33% 

Evaluasi  0 1 3 5 9 18 22,22% 77,78% 

Inferensi 2 3 2 4 7 18 38,89% 61,11% 

Total keseluruhan 17 14 28 67 90 216 27,31% 72,69% 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data  

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 4.2 dan 4.3, terdapat 

peningkatan antara persentase pre-test dan post-test dalam kategori baik/sangat 

baik dengan rincian sebagai berikut:  
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a. Interpretasi naik sebesar 51,85% 

b. Analisis naik sebesar 77,78% 

c. Evaluasi naik sebesar 72,22% 

d. Inferensi naik 35,19%  

Dengan demikian, dari rincian tersebut, secara umum memperlihatkan 

bahwa semua aspek yang diukur mengalami peningkatan. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII-A meningkat 

setelah pembelajaran diterapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan pada proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving 

terhadap siswa kelas VIII-A, siswa memberikan respon yang cukup baik. Siswa 

kelas VIII-A sangat antusias dengan alur kelas, dan mereka cukup aktif dari awal 

sampai akhir pertemuan. Saat berdiskusi kelompok, siswa yang berperan sebagai 

Listener (L) dengan cepat dapat memahami permasalahan yang diberikan karena 

penjelasan yang dilakukan oleh Problem Solver (PSr) dengan menggunakan bahasa 

sendiri lebih mudah dimengerti. Dan juga, siswa dengan peran L dapat menanyakan 

hal yang ia tidak mengerti tanpa rasa malu dan takut. Namun, ada beberapa siswa 

yang berperan sebagai PSr tidak begitu lancar dalam menjelaskan, tetapi tidak 

membuat siswa tersebut berhenti untuk memainkan perannya sebagai PSr karena 

siswa tersebut merasa memiliki rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan kepadanya, peneliti pun membimbing dan 
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memberikan bantuan seperti memancing ingatan kepada siswa tersebut untuk bisa 

menyelesaikan tugasnya.  

Berdasarkan pengamatan peneliti pada kelas VIII-A dan mengingat teori 

Whimbey dalam Buku ciptaan David H. Jonassen yang berjudul Learning to Solve 

yakni “Thinking aloud requires the problem solver to vocalize as many 

assumptions, method, inferences or conclusions that he/she is constructing or 

recalling while solving a problem”1 maka peneliti melihat ada beberapa hal yang 

bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa melalui 

pembelajaran Thunking Aloud Pair Problem Solving. Pertama, ketika siswa 

memasuki kegiatan diskusi, siswa yang berperan sebagai PSr mengharuskan ia 

menjelaskan atau menyuarakan asumsinya setelah menelaah suatu permasalahan 

kepada L. Saat menyampaikan asumsi tersebut, tentu saja PSr membutuhkan 

pengamatan atau analisis permasalahan sehingga ia harus memusatkan inti masalah 

yang harus diselesaikan terlebih dahulu, dengan demikian hal tersebut termasuk ke 

dalam indikator interpretasi pada kemampuan berpikir kritis matematis. Kedua, PSr 

menyampaikan cara penyelesaian yang ia dapatkan setelah melakukan interpretasi 

permasalahan. Hal tersebut termasuk dalam indikator analisis dan evaluasi pada 

kemampuan berpikir kritis. Dan yang ketiga, PSr harus mengemukakan kesimpulan 

yang dihasilkan selama menyelesaikan permasalahan kepada L, maka hal tersebut 

termasuk ke dalam indikator inferensi dalam kemampuan berpikir kritis matematis.   

Peneliti juga mengamati hasil jawaban pre-test dan post-test siswa. 

Berdasarkan hasil pre-test siswa, terlihat banyak siswa yang kurang dalam 

 
1 David H. Jonassen, Learning to Solve Problems, (San Francisco: Pfeiffer, 2004), h. 139. 
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menganalisis soal dan menyebabkan siswa kurang bisa memusatkan dan 

menentukan inti dari permasalahan. Namun, setelah diterapkan pembelajaran 

dengan model Thinking Aloud Pair Problem Solving dan dilakukan post-test, 

jawaban siswa lebih terarah dalam menyatakan apa yang menjadi inti dari 

permasalahan yang diberikan dan membuat kesimpulan yang sesuai dengan konteks 

permasalahan.  

Dari hasil analisis dan olah data, terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa setelah pembelajaran diterapkan dengan model pembelajaran 

Thinking Aloud Pair Problem Solving mengalami peningkatan. Dilihat dari nilai 

rata-rata skor pre-test siswa adalah 21,58 sedangkan nilai rata-rata skor post-test 

siswa adalah 34,06 menandakan bahwa nilai rata-rata skor post-test siswa lebih 

tinggi daripada nilai rata-rata skor pre-test siswa (34,06 > 21,58).  

Hal ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irmawan dengan 

judul “Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving Untuk meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Motivasi Belajar Matematika Siswa 

SMA,” di mana hasil penelitian Irmawan menyatakan bahwa kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa SMA mengalami peningkatan setelah dilakukan 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving.2 Tidak hanya itu, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Raswandi, dkk. yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Untuk Meningkatkan 

 
2 Irmawan, “Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Motivasi Belajar Matematika Siswa SMA”, Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 1, 2014, h. 13.  
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Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP”.3 Menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa setelah diterapkan 

model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving dan lebih baik daripada 

kemampuan berpikir kritis matematis dengan model pembelajaran konvensional. 

Setelah dilakukannya penelitian, peneliti menyadari keterbatasan pada 

penelitian ini, seperti keterbatasan pada waktu penelitian dan kurangnya pertemuan 

dalam pembelajaran sehingga menyebabkan penerapan model pembelajaran 

TAPPS kurang maksimal dan peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematisnya pun tidak tergolong tinggi.  

 

 
3 Raswandi, dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP”, Jurnal 

Program Studi Pendidikan Matematika: Pythagoras, Vol. 5, No. 1, 2016, h. 21.  



 

 
79 

 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan proses dan hasil penelitian yang dilakukan mengenai 

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dapat diambil 

kesimpulan dan terdapat beberapa saran sebagai berikut:  

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa meningkat setelah diterapkan model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan persentase hasil pre-test 

dan post-test siswa kelas VIII-A dan juga perhitungan yang dilakukan secara 

statistik menggunakan uji-t. Peningkatan dalam bentuk presentase menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII-A tergolong pada 

kategori baik/sangat baik. Pada perhitungan statistik dengan menguji hipotesis 

menggunakan uji-t juga menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis pada siswa kelas VIII-4. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP/MTs.  

B. Saran  

 Adapun beberapa saran yang timbul setelah melalui proses penelitian ini, 

yaitu:  

1. Hendaknya guru matematika dapat menggunakan model pembelajaran 

Thinking Aloud Pair Problem Solving ini sebagai salah satu pilihan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
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2. Untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian ini lebih lanjut, 

diharapkan dapat meneliti melakukan penerapan model pembelajaran 

Thinking Aloud Pair Problem Solving untuk ditambah beberapa 

pertemuan, agar terlihat hasil peningkatan kemampuan berpikir ktitis 

matematis yang lebih maksimal.  

3. Hendaknya kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

mengenai perbandingan model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving dengan pembelajaran konvensional atau model 

pembelajaran yang juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis, agar terlihat model pembelajaran yang lebih memumpuni dan 

efektif untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Surat Keputusan Pembimbing  
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Lampiran 2: Surat Permohonan Izin Penelitian  
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Lampiran 3: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari Madrasah 
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Lampiran 4: Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

Sekolah  

Mata Pelajaran  

Kelas/Semester 

Materi Pokok  

Alokasi Waktu  

: MTsS Az-Zanjabil  

: Matematika  

: VIII/Genap  

: Peluang 

: 13 x 40 Menit (6 Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.11  Menjelaskan peluang 

empirik dan teoritik suatu 

kejadian dari suatu 

percobaan   

3.11.1 

 

 

3.11.2 

 

3.11.3 

 

3.11.4 

Mengidentifikasi pengertian percobaan, 

ruang sampel, titik sampel, dan peluang 

kejadian dari sutu percobaan  

Menjelaskan percobaan, ruang sampel 

dan titik sampel dari peluang empirik  

Menjelaskan percobaan, ruang sampel 

dan titik sampel dari peluang teoritik 

Menemukan hubungan peluang empirik 

dan peluang teoritik  

4.10  Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

peluang empirik dan teoritik 

suatu kejadian dari suatu 

percobaan   

4.11.1 

 

4.11.2 

 

4.11.3 

 

 

4.11.4  

Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan peluang empirik  

Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan peluang teoritik 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan hubungan peluang empirik dan 

teoritik  

Menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan peluang empirik dan teoritik  

 

B. Tujuan Pembelajaran  

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Thinking Aloud 

Pair Problem Solving dan dipadukan dengan pendekatan saintifik dapat menuntun 

siswa untuk mengamati permasalahan, menuliskan penyelesaian dan 

mempresentasikan hasil pada materi peluang teoritik, sehingga siswa dapat 

menentukan nilai peluang teoritik dari kejadian peluang sederhana dan dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang teoritik suatu kejadian dari 

suatu percobaan dengan baik. 
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C. Materi Pembelajaran 

 Peluang  

a. Ruang Lingkup Peluang 

b. Peluang Empirik  

c. Peluang Teoritik 

d. Hubungan peluang empirik dan peluang teoritik 

e. Frekuensi harapan 

  

D. Metode Pembelajaran  

 Pendekatan 

 Model Pembelajaran 

 Metode  

: Saintifik 

: Thinking Aloud Pair Problem Solving 

: Tanya jawab, presentasi 

 

E. Media Pembelajaran  

 Media :  

1. Lembar Kerja Siswa (LKPD) 

2. Lembar Penilaian  

 Alat/Bahan : 

1. Laptop  

2. Proyektor 

3. Lembar Kerja Siswa 

4. Power Point 

 

F. Sumber Belajar  

1. Buku Paket Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 2 (Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud)  

2. Internet  

a. https://www.kelaspintar.id/blog/edutech/membandingkan-peluang-

empirik-dan-teoretik-4179/ 

b. https://www.ruangguru.com/blog/mengetahui-pengertian-peluang-

empirik 

c. https://kumparan.com/kabar-harian/pengertian-peluang-empirik-

beserta-dengan-contoh-soalnya-1x80az803so 

 

https://www.kelaspintar.id/blog/edutech/membandingkan-peluang-empirik-dan-teoretik-4179/
https://www.kelaspintar.id/blog/edutech/membandingkan-peluang-empirik-dan-teoretik-4179/
https://www.ruangguru.com/blog/mengetahui-pengertian-peluang-empirik
https://www.ruangguru.com/blog/mengetahui-pengertian-peluang-empirik
https://kumparan.com/kabar-harian/pengertian-peluang-empirik-beserta-dengan-contoh-soalnya-1x80az803so
https://kumparan.com/kabar-harian/pengertian-peluang-empirik-beserta-dengan-contoh-soalnya-1x80az803so
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Pertemuan Ke-3 (2 x 40 Menit)  

KEGIATAN PENDAHULUAN 

Sintak Model 

Pembelajaran  

 Alokasi 

Waktu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru: 

Orientasi: 

1. Melakukan pembukaan dengan 

mengucapkan salam pembuka dan berdoa  

2. Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam 

mengawali pembelajaran dengan cara 

menanyakan kesehatan siswa hari ini dan 

kesiapan mereka untuk belajar 

3. Memeriksa kahadiran siswa sebagai sikap 

disiplin 

 

Apersepsi:  

4. Melalui tanya jawab siswa diminta 

mengingat kembali materi yang telah 

dipelajari yaitu materi peluang empirik, 

dengan mengajukan pertanyaan:  

a. Masih ingatkah kalian apa yang 

dimaksud dengan ruang sampel? 

b. Berapa banyak anggota ruang sampel 

untuk dua buah dadu? 

 

Motivasi: 

5. Menyampaikan materi yang akan dipelajari 

hari ini, yaitu peluang teoritik. 

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini, 

yaitu siswa dapat menjelaskan percobaan, 

ruang sampel dan titik sampel dari peluang 

teoritik. 

7. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya 

melalui tayangan slide power point 

ditayangkan suatu masalah dapat 

diselesaikan dengan peluang.   

 

10 Menit  
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Pemberian Acuan: 

8. Memberitahukan tentang kompetensi dasar 

3.11 dan 4.11 dengan indikatornya, yaitu 

3.11.3 Menjelaskan percobaan, ruang 

sampel dan titik sampel dari peluang 

teoritik. 

9. Menyampaikan bahwa hari ini menggunakan 

pendekatan saintifik dan model 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS) yang akan menuntun siswa 

untuk duduk secara berpasang-pasangan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 

pada LKPD. 

10. Menyampaikan penilaian yang akan 

dilakukan ketika proses pembelajaran 

berlangsung.   

 

 

 

 

KEGIATAN INTI  

Menyajikan 

Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru:  

Stimulasi: 

11. Memberikan stimulus kepada siswa, seperti 

meminta siswa untuk mengamati suatu 

permasalahan yang ditampilkan pada slide 

power point, seperti: 

Mengamati:  

Berapakah ruang sampel untuk dua buah 

dadu?   

 
Menanya:  

12. Jika siswa kesulitan dalam bertanya, guru 

memberikan pancingan pertanyaan, seperti:  

a. Berapakah ruang sampel untuk jumlah 

dua buah dadu kurang dari 5?  

15 menit  

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit  
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Membentuk 

Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusi dan Kerja 

Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Berapakah peluang munculnya mata 

dadu berjumlah 4 dari dua buah dadu?  

13. Mengajak siswa untuk berdiskusi membahas 

pertanyaan tersebut dengan menuliskan 

jawaban yang diberikan siswa di papan tulis.  

 

Mengeksplorasi:  

14. Mengarahkan siswa untuk duduk secara 

berkelompok, setiap kelompok hanya ada 

dua siswa.   

15. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan belajar 

dengan kelompok, seperti:  

a. Akan terdapat dua permasalahan pada 

LKPD yang akan dibagikan kepada 

setiap kelompok 

b. Permasalahan 1 akan diselesaikan oleh 

PSr (1) dan dikomentari oleh L (1)  

c. Untuk menyelesaikan permasalahan 

selanjutnya PSr dan L ditukar peran, 

maka permasalahan 2 akan diselesaikan 

oleh PSr (2) dan dikomentari L (2)  

d. Tugas PSr adalah menyelesaikan 

permasalahan sambil menjelaskan 

kepada L 

e. Pemeran L bertugas untuk menyimak 

penjelasan dari PSr, diperbolehkan 

menginterupsi dan bertanya jika ada 

ketidakjelasan dalam penjelasan, namun 

L tidak diperkenankan membantu 

penyelesaian 

16. Menuntun siswa dalam setiap kelompok 

untuk menentukan siapa yang akan berperan 

sebagai PSr (Problem Solver) dan siapa yang 

akan berperan sebagai L (Listener) 

17. Membagikan LKPD kepada siswa 

18. Siswa bersama dengan teman kelompoknya 

mengamati permasalahan yang ada pada 

LKPD  

19. PSr (1) membacakan permasalahan 1 dan L 

(1) menyimak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

55 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 
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Presentasi Hasil 

Kerja 

20. PSr (1) menyelesaikan permasalahan dan 

menulis langkah-langkah penyelesaian 

sambil menjelaskan ke L (1)  

21. L (1) mengamati setiap langkah dan 

penjelasan yang dilakukan oleh PSr  

22. L (1) dapat menginterupsi dan menanyakan 

hal yang kurang dipahami dalam 

penyelesaian PSr  

23. Kelompok yang kurang terampil melakukan 

perannya diperkenankan memperoleh 

bimbingan guru  

24. Apabila permasalahan pertama selesai, siswa 

bertukar peran dan melanjutkan penyelesaian 

masalah kedua 

25. Membimbing setiap kelompok  

 

Mengkomunikasikan:  

26. Meminta beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja dan diskusi  

27. Kelompok yang melakukan presentasi 

diminta untuk maju ke depan kelas  dan 

menjelaskan hasil kerja dan diskusi 

kelompoknya 

28. Kelompok lain memberikan tanggapan untuk 

kelompok yang melakukan presentasi   

29. Membimbing sesi tanya jawab antara 

kelompok agar dapat meluruskan 

pemahaman siswa 

30. Memberikan apresiasi kepada kelompok 

yang telah melakukan presentasi 

PENUTUP 

 Guru: 

Generalisasi:  

31. Bertanya tentang pemahaman siswa 

32. Memberikan kesempatan kepada siswa yang 

ingin bertanya  

33. Membimbing siswa menyimpulkan 

pembelajaran hari ini  

34. Mengajak siswa melakukan refleksi 

pembelajaran dengan menanyakan hal yang 

belum dipahami  

10 menit  
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35. Menyampaikan materi untuk pertemuan 

selanjutnya yaitu hubungan antara peluang 

empirik dan peluang teoritik 

36. Mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam  
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Lampiran 5: Lembar Kerja Peserta Didik 

 

 

 

 

 

  

Petunjuk:  

1. Mulailah dengan membaca Basmalah! 

2. Tulis nama kelompok dan angora 

pada tempat yang tersedia! 

3. Bacalah dengan teliti soal di bawah 

ini! 

4. Pelajari lembar LKPD dengan 

seksama, kemudian diskusikan 

setiap tahap yang ada pada LKPD 

secara berurutan bersama-sama 

teman satu kelompok!  

5. Jika mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan LKPD, tanyakanlah 

kepada gurumu dengan mencoba 

berusaha secara maksimal terlebih 

dahulu.  
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KEGIATAN 1 

 

Tabel 1.1 Peluang Teoritik Kejadian dari Suatu Eksperimen 

Pada Tabel 1.1, kejadian yang hanya memuat satu hasil (titik sampel) disebut 

kejadian dasar. Kejadian yang tidak memuat titik sampel disebut kejadian mustahil, 

peluangnya sama dengan nol atau dengan kata lain tidak mungkin terjadi. 
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Sebelum menentukan peluang teoritik suatu percobaan, terlebih dahulu penting 

untuk kalian ketahui tentang ruang sampel suatu eksperimen.  

Berikut disajikan ruang sampel percobaan pelemparan koin uang logam yang 

mempunyai dua sisi, yaitu A (Angka) dan G (Gambar).  

1. Jika kita melempar satu koin sebanyak satu kali, kemungkinan hasilnya 

adalah angka atau gambar, ditulis {A, G}.  

2. Jika kita melempar dua koin sebanyak satu kali, maka ada empat 

kemungkinan hasil: {AA, AG, GA, GG}  

Misalkan terdapat dua buah koin yaitu koin merah dan koin kuning. Diagram pohon 

berikut menghubungkan kemungkinan hasil pada koin merah dengan koin kuning.  

 

 
Selain menggunakan diagram pohon bisa juga digunakan tabel seperti berikut. 
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Jika kita melempar tiga koin (warna merah, kuning, dan hijau) satu kali, maka 

ruang sampelnya adalah: {AAA, AAG, AGA, AGG, GAA, GAG, GGA, GGG}.  
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Lampiran 6: Soal Pre-Test 

SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

Mata Pelajaran 

Kelas/Semester 

Materi Pokok 

: Matematika  

: VIII/Genap 

: Peluang  

1. Dari 60 kali pelemparan sebuah dadu, diperoleh 10 kali muncul mata dadu 

1, 12 kali muncul mata dadu 2, 11 kali muncul mata dadu 3, dan 8 kali 

muncul mata dadu 4. Tentukan peluang empirik muncul mata dadu kurang 

dari 4! 

 

2. Berikut ini tabel yang menyatakan hasil percobaan penggelindingan sebuah 

dadu sebanyak sekian kali.  

Mata Dadu Frekuensi 

1 ? 

2 5 

3 7 

4 6 

5 7 

6 5 

 

Jika peluang empirik kemunculan mata dadu 1 adalah 
1

6
, peluang 

kemunculan mata dadu selain 2 dalam percobaan tersebut adalah..  

 

3. Lisa dan Aryo sedang melakukan percobaan dengan menggunakan dua buah 

uang logam. Mereka melempar dua buah uang logam itu sebanyak 30 kali, 

kemundian mereka mencatat hasilnya, sebagai berikut:  

No Uang logam 1  Uang logam 2  Frekuensi 

1 Angka Angka  10  

2 Angka  Gambar 6 

3 Gambar  Angka  8 

4 Gambar  Gambar   6 

Total 30 

Tentukan peluang empirik munculnya kedua buah uang logam yang sama! 
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Lampiran 7: Soal Post-Test 

SOAL POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

Mata Pelajaran 

Kelas/Semester 

Materi Pokok 

: Matematika  

: VIII/Genap 

: Peluang  

 

1. Dalam kantong terdapat 40 bola dengan warna dan kuantitas seperti tampak 

pada diagram lingkaran di bawah.  

 
Sinta mengambil sebuah bola dari kantong tanpa melihat warnanya. 

Peluang Sinta mengambil bola bewarna merah adalah..  

 

2. Pada pelemparan sebuah dadu tak setimbang, peluang munculnya mata 

dadu 1 adalah 
1

5
 dari mata dadu yang lain. Peluang munculnya mata dadu 

berjumlah genap pada pelemparan dadu itu adalah.. 

 
3. Dilla diperbolehkan ibunya untuk mengambil satu permen dari sebuah 

kantong. Dia tidak dapat melihat warna permen tersebut. Banyaknya 

permen dengan masing-masing warna dalam kantong tersebut ditunjukkan 

dalam grafik berikut.  
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Berapakah peluang Dilla mengambil sebutir permen warna merah?  
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Lampiran 8: Jawaban Pre-Test Siswa  
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Lampiran 9: Jawaban Post-Test Siswa  
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Lampiran 10: Kisi-Kisi Soal Pre-Test  

Kompetensi 

Dasar  
Indikator No Soal 

Level 

Kognitif  
Alternatif Jawaban Skor 

3.11 

Menjelaskan 

peluang 

empirik dan 

teoritik suatu 

kejadian dari 

suatu 

percobaan   

 

4.11 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan peluang 

empirik dan 

teoritik suatu 

kejadian dari 

suatu 

percobaan   

 

3.11.2 Menjelaskan 

percobaan, ruang 

sampel dan titik 

sampel dari peluang 

empirik  

 

1.  Dari 60 kali pelemparan sebuah 

dadu, diperoleh 10 kali muncul 

mata dadu 1, 12 kali muncul mata 

dadu 2, 11 kali muncul mata dadu 

3, dan 8 kali muncul mata dadu 4. 

Tentukan peluang empirik muncul 

mata dadu kurang dari 4! 

 

C4 Diketahui: 

1. Pelemparan sebuah dadu 60 kali 

2. Munculnya mata dadu 1 = 10 kali 

3. Munculnya mata dadu 2 = 12 kali 

4. Munculnya mata dadu 3 = 11 kali  

5. Munculnya mata dadu 4 = 8 kali  

 

Ditanyakan:  

Peluang empirik munculnya mata 

dadu kurang dari 4 

 

4 

Misalkan:  

A = mata dadu kurang dari 4  

A = {1, 2, 3} 

n(A) = Banyaknya muncul mata dadu 

kurang dari 4 

n(A) = 10 + 12 + 11 = 33  

 

dan  

S = Percobaan pelemparan sebuah 

mata dadu  

4 
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n(S) = Banyaknya percobaan 

pelemparan sebuah mata dadu   

n(S) = 60  

 

Sehingga,  

P(A) =  

Peluang empirik munculnya mata 

dadu kurang dari 4  

P(A) = 
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 

P(A) = 
33

60 
 

P(A) = 
11

20
 

4 

Jadi, peluang empirik munculnya 

mata dadu kurang dari 4 adalah 
11

20
 

4 

2. Berikut ini tabel yang menyatakan 

hasil percobaan penggelindingan 

sebuah dadu sebanyak sekian kali. 

Mata Dadu Frekuensi 

1 ? 

2 5 

3 7 

4 6 

5 7 

C5 Diketahui:  

Mata 

Dadu 
Frekuensi 

1 ? 

2 5 

3 7 

4 6 

5 7 

6 5 

4 
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6 5 

Jika peluang empirik kemunculan 

mata dadu 1 adalah 
1

6
, peluang 

kemunculan mata dadu selain 2 

dalam percobaan tersebut adalah.. 

 

dan 

P(1) = 
1

6
 

Ditanyakan:  

Banyak kemunculan mata dadu 

selain dua 

P(1) = 
𝑛(1)

𝑛(𝑆)
 

Dimana n(1) = frekuensi munculnya 

mata dadu 1 dan n(S) = banyaknya 

frekuensi munculnya semua mata 

dadu 

 

Misalkan  

n(1) = x 

maka,  

n(S) = x + 5 + 7 + 6 + 7 + 5 

        = x + 30  

Sehingga, P(1) = 
𝑛(1)

𝑛(𝑆)
=

𝑥

𝑥+30
 

 

Karena diketahui P(1) = 1/6 maka,  
𝑥

𝑥+30
 = 

1

6
 

6𝑥 = 𝑥 + 30  
6x – x = 30  

4 
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5x = 30  

x = 
30

5
 

Dengan demikian diperoleh,  

n(1) = 6  

sehingga, 

n(S) = 6 + 5 + 7 + 6 + 7 + 5 

n(S) = 36 

P(selain 2) = 
𝑛(𝑆)−𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑚𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑎𝑑𝑢 2

𝑛(𝑆)
  

Di mana, n(2) = banyak frekuensi 

mata dadu 2 yaitu 5 sehingga 

n(selain 2) = n(S) – n(2)  

Maka, P(selain 2) = 
𝑛(𝑆)−𝑛(2)

𝑛(𝑆)
 

                             = 
36 – 5

36
 

                             = 
31

36
 

 

4 

Jadi, Peluang kemunculan mata dadu 

selain 2 adalah 
31

36
 

4 

3. Lisa dan Aryo sedang melakukan 

percobaan dengan menggunakan 

dua buah uang logam. Mereka 

C5 Diketahui:  

Pelemparan 2 buah uang logam 

sebanyak 30 kali  

4 
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melempar dua buah uang logam 

itu sebanyak 30 kali, kemundian 

mereka mencatat hasilnya, sebagai 

berikut:  

 

No 
Uang 

logam 1 

Uang 

logam 

2 

Fre

kue

nsi 

1 Angka Angka 10 

2 Angka Gambar 6 

3 Gambar Angka 8 

4 Gambar Gambar 6 

Total 30 

 

Tentukan peluang empirik 

munculnya kedua buah uang 

logam yang sama! 

Munculnya kedua buah uang logam 

yang sama adalah  

(Angka, Angka) = 10 kali  

(Gambar, Gambar) = 6 kali  

 

Ditanyakan:  

Peluang empirik munculnya kedua 

buah uang logam yang sama 

 

Misalkan, 

A = Kemunculan (Angka, Angka) & 

(Gambar, Gambar)  

n(A) = (Angka, Angka) + (Gambar, 

Gambar) 

        = 10 + 6  

        = 16  

 

S = Percobaan pelemparan 

n(S) = 30 kali  

maka,  

 

4 

P(A) = 
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 

P(A) = 
16

30
 

4 
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P(A) = 
8

15
 

Jadi, Peluang munculnya kedua buah 

uang logam yang sama adalah 
8

15
 

4 

Total Skor 48 
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Lampiran 11: Kisi-Kisi Soal Post-Test 

Kompetensi 

Dasar  
Indikator No Soal 

Level 

Kognitif  
Alternatif Jawaban Skor 

3.11 

Menjelaskan 

peluang 

empirik dan 

teoritik suatu 

kejadian dari 

suatu 

percobaan   

 

4.11 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan peluang 

empirik dan 

teoritik suatu 

kejadian dari 

suatu 

percobaan   

 

3.11.2 Menjelaskan 

percobaan, ruang 

sampel dan titik 

sampel dari peluang 

empirik  

 

1.  Dari 60 kali pelemparan sebuah 

dadu, diperoleh 10 kali muncul 

mata dadu 1, 12 kali muncul mata 

dadu 2, 11 kali muncul mata dadu 

3, dan 8 kali muncul mata dadu 4. 

Tentukan peluang empirik muncul 

mata dadu kurang dari 4! 

 

C5 Diketahui:  

Karena jumlah bola dinyatakan dalam 

satuan derajat, maka banyaknya 

semua permen adalah 360°. 

 

Bola Coklat sebanyak 108° 

Bola Ungu sebanyak 36° 

Bola Hijau sebanyak 36° 

Bola Kuning sebanyak 18° 

Bola Biru sebanyak 18° 

Bola Putih sebanyak 90° 

 

Sehingga, banyaknya bola merah 

adalah  

360ᵒ - (18 + 36 + 108 + 36 + 18 + 90)° 

= 360° - 306° 

= 54° 

 

Ditanyakan:  

Peluang Sinta mengambil bola 

berwarna merah? 

4 
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Misalkan:  

A = Bola merah  

n(A) = Banyaknya bola merah  

n(A) = 
54

360
 x 40 = 6 

4 

Sehingga,  

P(A) = Peluang terambilnya bola 

merah  

P(A) = 
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 

P(A) = 
6

40 
 

4 

Jadi, peluang terambilnya bola merah 

adalah 
6

40 
 

4 

2. Berikut ini tabel yang menyatakan 

hasil percobaan penggelindingan 

sebuah dadu sebanyak sekian kali. 

Mata Dadu Frekuensi 

1 ? 

2 5 

3 7 

4 6 

5 7 

6 5 

C5 Diketahui:  

Peluang munculnya mata dadu 1 

adalah 
1

5
 

Mata dadu genap = {2, 4, 6}  

 

Ditanyakan:  

Peluang munculnya mata dadu 

berjumlah genap 

4 

Misalkan:  

Peluang munculnya mata dadu selain 

1 masing-masing adalah x sehingga 

4 
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Jika peluang empirik kemunculan 

mata dadu 1 adalah 
1

6
, peluang 

kemunculan mata dadu selain 2 

dalam percobaan tersebut adalah.. 

 

peluang munculnya mata dadu 1 

adalah 
1

5
 𝑥. Karena jumlah peluang 

setiap kejadian adalah 1, maka 

diperoleh 
1

5
𝑥 + 𝑥 + 𝑥 + 𝑥 + 𝑥 + 𝑥 = 1  

                                  
26

5
𝑥 = 1  

                                      𝑥 = 
5

26
 

 

Sehingga, peluang munculnya mata 

dadu berjumlah genap (2, 4, 6) 

diberikan oleh  

P(genap) = 
5

26
+

5

26
+

5

26
  

               = 
15

26
 

4 

Jadi, peluang muncul mata dadu 

berjumlah genap adalah 
15

26
 

4 

3. Lisa dan Aryo sedang melakukan 

percobaan dengan menggunakan 

dua buah uang logam. Mereka 

melempar dua buah uang logam 

itu sebanyak 30 kali, kemundian 

C5 Diketahui:  

Permen berwarna merah sebanyak 6 

butir  

Ditanyakan: 

Peluang terambilnya sebutir permen 

warna merah   

4 
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mereka mencatat hasilnya, sebagai 

berikut:  

 

No 
Uang 

logam 1 

Uang 

logam 

2 

Freku

ensi 

1 Angka Angka 10 

2 Angka Gambar 6 

3 Gambar Angka 8 

4 Gambar Gambar 6 

Total 30 

 

Tentukan peluang empirik 

munculnya kedua buah uang 

logam yang sama! 

Misalkan:  

A = Permen berwarna merah  

n(A) = Banyaknya permen berwarna 

merah 

n(A) = 6  

S = Seluruh permen yang ada di 

kantong 

n(S) = Banyaknya permen yang ada 

di  

           kantong 

n(S) = 6 + 5 + 3 + 2 + 4 + 2 + 5  

        = 30  

4 

Sehingga,  

P(A) = peluang terambilnya sebutir 

permen berwarna merah  

P(A) = 
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 

P(A) = 
6

30
 

P(A) = 
1

5
 

4 

Jadi, peluang Dilla mengambil 

sebutir permen warna merah adalah 
1

5
 

4 

Total Skor 48 
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Lampiran 12: Rubrik Skor Soal Pre-Test  

No Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Aspek Berpikir 

Kritis yang 

Diamati 

Alternatif Jawaban Skor 

1.  Dari 60 kali pelemparan sebuah dadu, 

diperoleh 10 kali muncul mata dadu 1, 12 

kali muncul mata dadu 2, 11 kali muncul 

mata dadu 3, dan 8 kali muncul mata dadu 4. 

Tentukan peluang empirik muncul mata dadu 

kurang dari 4! 

 

Interpretasi  Menuliskan 

unsur-unsur 

yang diketahui 

dan ditanyai  

Diketahui: 

1. Pelemparan sebuah dadu 60 

kali 

2. Munculnya mata dadu 1 = 10 

kali 

3. Munculnya mata dadu 2 = 12 

kali 

4. Munculnya mata dadu 3 = 11 

kali  

5. Munculnya mata dadu 4 = 8 

kali  

 

Ditanyakan:  

Peluang empirik munculnya mata 

dadu kurang dari 4 

 

4 

Analisis Merencanakan 

penyelesaian 

masalah  

Misalkan:  

A = mata dadu kurang dari 4  

A = {1, 2, 3} 

4 
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n(A) = Banyaknya muncul mata 

dadu kurang dari 4 

n(A) = 10 + 12 + 11 = 33  

 

dan  

S = Percobaan pelemparan sebuah 

mata dadu  

n(S) = Banyaknya percobaan 

pelemparan sebuah mata dadu   

n(S) = 60  

 

Evaluasi  Menerapkan 

prosedur 

Sehingga,  

P(A) =  

Peluang empirik munculnya mata 

dadu kurang dari 4  

P(A) = 
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 

P(A) = 
33

60 
 

P(A) = 
11

20
 

4 

Inferensi  Menuliskan 

kesimpulan 

Jadi, peluang empirik munculnya 

mata dadu kurang dari 4 adalah 
11

20
 

4 

2.  Interpretasi  Menuliskan 

unsur-unsur 

Diketahui:  4 
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Berikut ini tabel yang menyatakan hasil 

percobaan penggelindingan sebuah dadu 

sebanyak sekian kali. 

Mata Dadu Frekuensi 

1 ? 

2 5 

3 7 

4 6 

5 7 

6 5 

Jika peluang empirik kemunculan mata dadu 

1 adalah 
1

6
, peluang kemunculan mata dadu 

selain 2 dalam percobaan tersebut adalah.. 

 

yang diketahui 

dan ditanyai  
Mata 

Dadu 
Frekuensi 

1 ? 

2 5 

3 7 

4 6 

5 7 

6 5 

dan 

P(1) = 
1

6
 

Ditanyakan:  

Banyak kemunculan mata dadu 

selain dua 

Analisis Merencanakan 

penyelesaian 

masalah  

P(1) = 
𝑛(1)

𝑛(𝑆)
 

Dimana n(1) = frekuensi 

munculnya mata dadu 1 dan n(S) 

= banyaknya frekuensi munculnya 

semua mata dadu 

 

Misalkan  

n(1) = x 

maka,  

n(S) = x + 5 + 7 + 6 + 7 + 5 

4 
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        = x + 30  

Sehingga, P(1) = 
𝑛(1)

𝑛(𝑆)
=

𝑥

𝑥+30
 

 

Karena diketahui P(1) = 1/6 maka,  
𝑥

𝑥+30
 = 

1

6
 

6𝑥 = 𝑥 + 30  
6x – x = 30  

5x = 30  

x = 
30

5
 

Dengan demikian diperoleh,  

n(1) = 6  

sehingga, 

n(S) = 6 + 5 + 7 + 6 + 7 + 5 

n(S) = 36 

Evaluasi  Menerapkan 

prosedur 

P(selain 2) = 
𝑛(𝑆)−𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑚𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑎𝑑𝑢 2

𝑛(𝑆)
  

Di mana, n(2) = banyak frekuensi 

mata dadu 2 yaitu 5 sehingga 

n(selain 2) = n(S) – n(2)  

Maka, P(selain 2) = 
𝑛(𝑆)−𝑛(2)

𝑛(𝑆)
 

                             = 
36 – 5

36
 

4 
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                             = 
31

36
 

 

Inferensi  Menuliskan 

kesimpulan 

Jadi, Peluang kemunculan mata 

dadu selain 2 adalah 
31

36
 

4 

3. Lisa dan Aryo sedang melakukan percobaan 

dengan menggunakan dua buah uang logam. 

Mereka melempar dua buah uang logam itu 

sebanyak 30 kali, kemundian mereka 

mencatat hasilnya, sebagai berikut:  

 

No 
Uang 

logam 1 

Uang 

logam 

2 

Frekuensi 

1 Angka Angka 10 

2 Angka Gambar 6 

3 Gambar Angka 8 

4 Gambar Gambar 6 

Total 30 

 

Tentukan peluang empirik munculnya kedua 

buah uang logam yang sama! 

Interpretasi  Menuliskan 

unsur-unsur 

yang diketahui 

dan ditanyai  

Diketahui:  

Pelemparan 2 buah uang logam 

sebanyak 30 kali  

Munculnya kedua buah uang 

logam yang sama adalah  

(Angka, Angka) = 10 kali  

(Gambar, Gambar) = 6 kali  

 

Ditanyakan:  

Peluang empirik munculnya 

kedua buah uang logam yang 

sama 

 

4 

Analisis  Merencanakan 

penyelesaian 

masalah  

Misalkan, 

A = Kemunculan (Angka, Angka) 

& (Gambar, Gambar)  

n(A) = (Angka, Angka) + 

(Gambar, Gambar) 

        = 10 + 6  

4 
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        = 16  

 

S = Percobaan pelemparan 

n(S) = 30 kali  

maka,  

 

Evaluasi  Menerapkan 

prosedur 
P(A) = 

𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 

P(A) = 
16

30
 

P(A) = 
8

15
 

4 

Inferensi  Menuliskan 

kesimpulan 

Jadi, Peluang munculnya kedua 

buah uang logam yang sama 

adalah 
8

15
 

4 

TOTAL SKOR 48 
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Lampiran 13: Rubrik Skor Soal Post-Test  

No Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Aspek Berpikir 

Kritis yang 

Diamati 

Alternatif Jawaban Skor 

1.  Dalam kantong terdapat 40 bola dengan 

warna dan kuantitas seperti tampak pada 

diagram lingkaran di bawah.  

 
Sinta mengambil sebuah bola dari 

kantong tanpa melihat warnanya. Peluang 

Sinta mengambil bola bewarna merah 

adalah..  

 

Interpretasi  Menuliskan 

unsur-unsur 

yang diketahui 

dan ditanyai  

Diketahui:  

Karena jumlah bola dinyatakan dalam 

satuan derajat, maka banyaknya semua 

permen adalah 360°. 

 

Bola Coklat sebanyak 108° 

Bola Ungu sebanyak 36° 

Bola Hijau sebanyak 36° 

Bola Kuning sebanyak 18° 

Bola Biru sebanyak 18° 

Bola Putih sebanyak 90° 

 

Sehingga, banyaknya bola merah adalah  

360ᵒ - (18 + 36 + 108 + 36 + 18 + 90)° 

= 360° - 306° 

= 54° 

 

Ditanyakan:  

4 



123 
 

 
 

Peluang Sinta mengambil bola berwarna 

merah? 

Analisis Merencanakan 

penyelesaian 

soal  

Misalkan:  

A = Bola merah  

n(A) = Banyaknya bola merah  

n(A) = 
54

360
 x 40 = 6 

4 

Evaluasi  Menerapkan 

prosedur 

Sehingga,  

P(A) = Peluang terambilnya bola merah  

P(A) = 
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 

P(A) = 
6

40 
 

4 

Inferensi  Menuliskan 

kesimpulan 

Jadi, peluang terambilnya bola merah 

adalah 
6

40 
 

4 

2.  Pada pelemparan sebuah dadu tak 

setimbang, peluang munculnya mata dadu 

1 adalah 
1

5
 dari mata dadu yang lain. 

Peluang munculnya mata dadu berjumlah 

genap pada pelemparan dadu itu adalah.. 
 

Interpretasi  Menuliskan 

unsur-unsur 

yang diketahui 

dan ditanyai  

Diketahui:  

Peluang munculnya mata dadu 1 adalah 
1

5
 

Mata dadu genap = {2, 4, 6}  

 

Ditanyakan:  

Peluang munculnya mata dadu berjumlah 

genap 

4 

Analisis Merencanakan 

penyelesaian 

masalah  

Misalkan:  

Peluang munculnya mata dadu selain 1 

masing-masing adalah x sehingga peluang 

4 
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munculnya mata dadu 1 adalah 
1

5
 𝑥. 

Karena jumlah peluang setiap kejadian 

adalah 1, maka diperoleh 
1

5
𝑥 + 𝑥 + 𝑥 + 𝑥 + 𝑥 + 𝑥 = 1  

                                  
26

5
𝑥 = 1  

                                      𝑥 = 
5

26
 

 

Evaluasi  Menerapkan 

prosedur 

Sehingga, peluang munculnya mata dadu 

berjumlah genap (2, 4, 6) diberikan oleh  

P(genap) = 
5

26
+

5

26
+

5

26
  

               = 
15

26
 

4 

Inferensi  Menuliskan 

kesimpulan 

Jadi, peluang muncul mata dadu 

berjumlah genap adalah 
15

26
 

4 

3. Dilla diperbolehkan ibunya untuk 

mengambil satu permen dari sebuah 

kantong. Dia tidak dapat melihat warna 

permen tersebut. Banyaknya permen 

dengan masing-masing warna dalam 

Interpretasi  Menuliskan 

unsur-unsur 

yang diketahui 

dan ditanyai  

Diketahui:  

Permen berwarna merah sebanyak 6 butir  

 

Ditanyakan: 

Peluang terambilnya sebutir permen 

warna merah   

4 
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kantong tersebut ditunjukkan dalam grafik 

berikut.  

 
Berapakah peluang Dilla mengambil 

sebutir permen warna merah?  

Analisis  Merencanakan 

penyelesaian 

masalah  

Misalkan:  

A = Permen berwarna merah  

n(A) = Banyaknya permen berwarna 

merah 

n(A) = 6  

S = Seluruh permen yang ada di kantong 

n(S) = Banyaknya permen yang ada di  

           kantong 

n(S) = 6 + 5 + 3 + 2 + 4 + 2 + 5  

        = 30  

4 

Evaluasi  Menerapkan 

prosedur 

Sehingga,  

P(A) = peluang terambilnya sebutir 

permen berwarna merah  

P(A) = 
𝑛(𝐴)

𝑛(𝑆)
 

P(A) = 
6

30
 

P(A) = 
1

5
 

4 

Inferensi  Menuliskan 

kesimpulan 

Jadi, peluang Dilla mengambil sebutir 

permen warna merah adalah 
1

5
 

4 

TOTAL SKOR 48 
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Lampiran 14: Rubrik Penilaian Pre-Test dan Post-Test 

RUBRIK SKOR BERPIKIR KRITIS MATEMATIS  

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Matematis 

Keterangan Skor 

Interpretasi  Tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan  0 

Menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan 

dengan tidak tepat  
1 

Menuliskan yang diketahui saja atau ditanyakan saja 

dengan tepat 
2 

Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dengan 

tepat namun kurang lengkap 
3 

Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari soal 

dengan tepat dan lengkap 
4 

Analisis Tidak membuat model matematika dari soal. 0 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

tetapi tidak tepat 
1 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

tanpa memberi penjelasan 
2 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

dengan tepat tetapi ada kesalahan dalam penjelesan 
3 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

dengan tepat dan memberi penjelasan yang benar dan 

lengkap 

4 

Evaluasi  Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan 

soal  
0 

Menggunakan strategi yang tidak tepat dalam 

menyelesaikan soal  
1 

Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal tetapi tidak lengkap  
2 

Menggunakan strategi yang tepat dan lengkap dalam 

menyelesaikan soal tetapi melakukan kesalahan 

perhitungan atau penjelasan 

3 

Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam 

melakukan perhitungan atau penjelasan 

4 

Inferensi  Tidak membuat kesimpulan  0 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak 

sesuai dengan konteks soal  
1 
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Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun 

disesuaikan dengan konteks soal 
2 

Membuat kesimpulan dengan tepat sesuai dengan 

konteks tetapi tidak lengkap 
3 

Membuat kesimpulan dengan tepat sesuai dengan 

konteks soal dan lengkap 
4 
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 Lampiran 15: Lembar Validasi Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 16: Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik  
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Lampiran 17: Lembar Validasi Soal Pre-Test 
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140 
 

 
 

Lampiran 18: Lembar Validasi Soal Post-Test 
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Lampiran 19: Tabel Distribusi Normal  

  



145 
 

 
 

Lampiran 20: Tabel Distribusi Khi-Kuadrat  
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Lampiran 21: Tabel Distribusi T 
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Lampiran 22: Hasil Output Menggunakan SPSS 

Uji Normalitas Data Pre-Test 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

VAR00001 .101 18 .200* .969 18 .778 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Sebaran Data Normalitas Pre-Test 

 
 

 

Uji Normalitas Data Post-Test 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

VAR00001 .117 18 .200* .979 18 .933 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Sebaran Data Normalitas Post-Test 

 
 

 

Uji-T Data Pre-Test dan Post-Test 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

5% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PRETE

ST - 

POSTT

EST 

-12.47722 5.29249 1.24745 -12.55661 -12.39784 -10.002 17 .000 
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Lampiran 23: Dokumentasi Penelitian  

    

 

 


